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BAB III 

DESKRIPSI TANDA WAQAF DALAM  MUSHAF AL-QUR’AN 

STANDAR INDONESIA DAN MUSHAF TERJEMAH JUZ ‘AMMA 

 

A. Mengenal Mushaf Standar Indonesia 

1. Sejarah Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia 

a. Mushaf Al-Qur’an Indonesia Pra-Kemerdekaan 

Sebelum Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an berdiri pada 1957, 

menurut beberapa sumber, penyalinan Al-Qur’an di Indonesia (lebih tepatnya di 

Nusantara) telah terjadi sejak abad ke XII, terhitung ketika Samudra Pasai 

menjadi kerajaan Islam Pertama di Nusantara. Meski demikian, mushaf tertua 

yang diketahui sampai saat ini berasal dari abad ke-16, tepatnya Jumadilawal 

993 H (1585 M), koleksi Wiliam Marsden. Selain mushaf tersebut, setidaknya 

ada dua mushaf lagi yang tersimpan di Belanda yang berasal dari Johor dengan 

angka tahun 1606 M dan sebuah mushaf tua di Masjid Agung Banten yang 

diklaim ditulis pada 1553 M. Menurut Ali Akbar, pengujian tentang akurasi 

angka tahun mushaf yang pertama sudah dilakukan oleh Annabel Teh Gallop 

dan dimungkinkan benar berasal dari Sumatera. Adapun mushaf kedua sudah 

dikaji dan dipublikasi oleh Petter G. Riddel. Sementara itu, mushaf ketiga masih 

disangsikan sebab keterangan tentang angka tahun tersebut hanya berdasarkan 

penuturan penyimpanan naskah dan belum dikuatkan oleh data pendukung yang 

lain. 
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Penelitian Mushaf Kuno Nusantara yang dilakukan oleh Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dari 2011 s.d. 2014 menemukan 422 mushaf 

kuno yang tersebar di berbagai tempat di lndonesia. Pada 2003 s.d. 2005, 

Puslitbang Lektur Keagamaan telah lebih dulu merilis 455 naskah mushaf kuno 

yang tersimpan di dalam negeri dan 203 yang tersebar di luar negeri, sehingga 

total ada 658 naskah, itu pun dilaporkan masih bersifat sementara. Mushaf-

mushaf tersebut tersebar mulai dari Aceh, Sumatera Barat, Jambi, Riau, 

Kepulauan Riau, Sumatera Selatan, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Barat, dan Maluku Utara. 

Di Nusantara, berdasarkan penelitian Pusat Arkeologi Nasional pada 

1979 sebagaimana dilaporkan oleh A. Cholid Sodrie, Mushaf Sultan Ternate 

menjadi mushaf tertua yang ditemukan. Mushaf ini ditulis oleh seorang bernama 

al Faqih al-Sälih 'Afif al-Din 'Abd al-Baqri bin 'Abd Alläh al-Adni yang 

diselesaikan tahun 1585 M, tepatnya 7 Zulkaidah 1005 H di Pulau Ambon. Lima 

tahun kemudian seorang gadis bernarma Nur Cahya menyelesaikan penyalinan 

mushaf Al-Qur’an di Pegunungan Wawane, Ambon" Menurut Ali Akbar, klaim 

mushaf tertua di Indonesia tersebut ternyata terbantahkan sebab sumber yang 

lebih valid menyebut angka tahun 1772 M, sedangkah terdapat dua mushaf lagi 

yang lebih dulu penulisannya, yakni tahun 1731 M dan 1753 M, yang masing-

masing tersimpan di Perpustakaan Nasional dan Masjid Sultan Riau di 

Penyengat. Namun, poin penting yang penulis ingin tegaskan dalam konteks ini 
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adalah bahwa dari semua mushaf tersebut dapat dipastikan bahwa tidak satu pun 

yang secara konsisten mengacu pada rasm Usmani. 

Mushaf-mushaf tersebut, dalam hal mengacu-tidaknya pada kaidah 

penyalinan rasm Usmani, secara umum terbagi ke dalam dua arus besar. 

Sebagian disalin dengan utshmānī dan yang lain dengan gabungan imlā’i. Hal ini 

menunjukkan bahwa jejak rasm Usmani dalam penyalinan al-Quran di 

Nusantara setidaknya telah dikenal, meskipun belum ada karya tertulis waktu itu 

yang dapat menjelaskan. Bahkan, beberapa manuskrip terkait sempat menjadi 

pembanding dalam pemilihan bentuk harakat dan tanda waqafdalam MSI pada 

1976 M. 

Sejak 1983 M sudah mulai beredar mushaf edisi cetak yang telah ditashih 

oleh beberapa tokoh yang dianggap memiliki otoritas mentashih. Mushaf 

tersebut diantaranya mushaf cetakan Matba'ah al-Islamiyah Bukittinggi tahun 

1933 M, yang ditashih oleh Syekh Sulaiman ar-Rasuli dan Haji Abdul Malik, 

dan mushaf cetakan Abdullah bin Afif Cirebon tahun 1352 H/1933 M, yang 

ditashih oleh Muhammad Usman dan Anmad al-Badawi Kaliwungu, Kendal, 

Jawa Tengah. Informasi tersebut menunjukkan bahwa pencetakan al-Quran 

sudah berkembang sebelum kemerdekaan.1 

Pada awal kemerdekaan, terdapat beberapa lembaga yang resmi 

melakukan pentashihan Al-Qur’an. Ada di antaranya yang berada di Dawah 

koordinasi Menteri Agama, seperti Lajnah Taftish al Maşähif al-Sharifah (1951) 

yang diketuai oleh Prof. K.H. R. Muhammad Adnan (w. 1969 M) dan 

                                                           
1Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani: Mushaf Standar Indonesia dan 

Mushaf Madinah, (Depok; Azza Media, 2018),  79-82. 
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beranggotakan beberapa ulama Al-Qur’an, seperti K.H. Ahmad al-Badawi 

(w.1977 M), K.H. Musa al-Mahfudz, K.H. Abdullah Affandi Munawwir, K.H. 

Abdul Qadir Munawwir (w. 1961 M/1381 H), K.H. M. Basyir, K.H. Ahmad 

Ma'mur, K.H. Muhammad Arwani (w. 1994 M/ 1415 H), KH. Muhammad 

Umar, dan KH. Muhammad Dahlan Khalil (w. 1958 M/ 1377 H). Beberapa yang 

lain berupa organisasi kemasyarakatan, seperti Lajnah Taftish yang dibentuk 

oleh Jam'iyyatul Qurra' wal-Hufadz (JQH). Selain dua lembaga pentashih di 

atas, pada 1960 M juga terjadi pentashihan mushaf Al-Quran di luar Lajnah, 

yaitu sewaktu Jepang mencetak Mushaf Al-Qur’an sebanyak 6.000.000 

eksemplar. 

Pada masa ini, dijumpai dua model cetakan mushaf al-Quran yang sama-

sama merujuk al-Daäni (w. 444 H/1052 M) melalui karyanya, al-Muqni' fi 

Ma'rifat Masahif Ahl al-Amsar. Keduanya dicetak oleh dua penerbit yang paling 

berpengaruh waktu itu, yakni Afif Cirebon dan Salim Nabhan Surabaya. 

Menurut Martin van Bruinessen, kedua percetakan ini pada masa awal 

kemerdekaan dikenal aktif menerbitkan Al-Quran dan buku-buku keislaman. 

Menurut data, al Qur 'an al-Karim terbitan Afif Cirebon terbit tahun 

1932 M. Mushaf ini disalin dengan model khat Bombay dan ditashih oleh 

beberapa ulama Al-Qur’an dari Jawa Tengah yang waktu itu masuk wilayah 

administrasi Kesultanan Solo. Mereka adalah K.H. Ahmad Badawi, H. 

Muhammad Usman, K.H. Raden Asnawi, K.H. Ridwan, K.H. Abdullah, K.H. 

Salim, K.H. Hanbali, K.H. Muhammad Sya'ban Khatib, H. Hasan Mashuri, dan 

H. Asrari. Adapun Al-Qur’an al-Karim terbitan Salim Nabhan Surabaya terbit 
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tahun 1952 M, juga dengan model khat Bombay. Mushaf ini ditashih oleh 

beberapa ulama Al-Qur’an Jawa Timur, di antaranya Ustaz Hasan Ahmad 

Bangil, K.H. Ihsan (bin Dahlan, pen.) Jampes, Kediri; K.H. M. Adlan, Cukir, 

Jombang; K.H. Abdullah bin Yasin, Pasuruan; Ustaz Salim bin Aqil, Surabaya; 

dan Ustaz Abdullah Jalal al-Makki, Surabaya. Surat tanda tashih tersebut 

diketahui oleh Menteri Agama waktu itu, K.H. Abdul Wahid Hasyim Asy'ari 

tertanggal 22 September 1951. 

Kedua mushaf ini secara tekstual menyebut pentashihan al-Quran waktu 

itu sudah mempergunakan dan merujuk pada karya al-Dani (w. 444 H/1052 M) 

dalam al-Muqni. Namun, masih dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk 

memastikan betulkah pendapat al-Dänī sepenuhnya diaplikasikan dalam dua 

mushaf ini. Akan tetapi, hal ini setidaknya membuktikan adanya sumber otentik 

tentang jejak al-Dänī dalam permushafan Nusantara atau bahwa ulama 

Nusantara waktu itu telah mengenal karya monumental rasm usmani milik Abü 

'Amr al-Däni ini. Data awal ini perlu diketengahkan untuk meng-counter 

sebagian pendapat yang menyebutkan bahwa pada masa awal penyusunan MSI 

tidak banyak karya induk rasm usmani yang berkembang di lndonesia. Beberapa 

penulis, seperti Maftuh Bastul Birri, Ahmad Fathoni, dan Hisyami Yazid 

termasuk di antara yang berpendapat bahwa literatur rasm usmani yang ada 

waktu itu masih sangat minim, sehingga al-ltqán karya al-Suyüti (w. 911 H/1505 

M) menjadi satu-satunya tumpuan. 

Secara umum, kedua mushaf tersebut memiliki kemiripan master karena 

sama-sama menggunakan khat naskhi ala Bombay dengan bentuk hurufnya yang 
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gemuk dan tebal. Namun, ada satu perbedaan mencolok yang dijumpai, yakni 

dalam hal penyalinan kata shalawatu ketika di-idāfah-kan. Menurut kaidah, 

sebagaimana disebutkan oleh al-‘Uqaili (w. 623 H/1226 M), kata ash-shalawatu 

ditulis dengan waw selama tidak di-idafah-kan. Maka, ketika di-idafah-kan, kata 

tersebut harus ditulis dengan alif setelah läm (shalātuhum). Pada mushaf cetakan 

Afif Cirebon, kata tersebut disalin dengan waw (shalawatuhum), Sedangkan 

pada mushaf cetakan Salim Nabhan Surabaya ditulis dengan alif (shalātuhum).2 

b. Mushaf Al-Qur’an Indonesia Pasca-Kemerdekaan 

Setelah Indonesia merdeka, Jepang tercatat pernah memberi bantuan 

mencetak mushaf Al-Qur’an sebanyak 6.000.000 eksemplar, tepatnya pada 

tahun 1957 M. Menurut salah satu sumber, kebijakan pemerintah Jepang ini 

sebagai bentuk semacam politik etis pada zaman Belanda karena Jepang pernah 

menjajah Indonesia. Kementerian Agama waktu itu sempat mengirim tim tashih 

ke Jepang untuk melakukan pentashihan al-Quran. Seterusnya, perkembangan 

permushafan al-Quran di Indonesia terus berjalan alamiah dengan dominasi 

mushaf model Bombay, Pakistan, dan Istanbul Turki (Mushaf Bahriah). Model-

model cetakan inilah nantinya yang akan menjadi "bahan baku" penyusunan 

MSI pada kisaran tahun 1974 5.d. 1983/1984. 

Pada 1957 M berdirilah lembaga Lajnah Pentashih (tanpa akhiran "-an') 

Al-Qur’an yang diketuai oleh H. Abu Bakar Atjeh. Lembaga ini pada awalnya 

menginduk pada lembaga-lembaga lain hingga pada 2007 M berdiri menjadi 

lembaga resmi pemerintah setingkat eselon IIb di bawah Badan Litbang dan 

                                                           
2 Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani: Mushaf Standar Indonesia dan 

Mushaf Madinah, 82-84. 
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Diklat, Kementerian Agama. Secara berurutan, ketua Lajnah dari generasi awal 

sampai penulisan ini berlangsung adalah sebagai berikut: H. Abu Bakar Atjeh 

(1957-1960), H. Ghazali Thaib (1960-1963), H. Mas'udin Noor (1964-1966), H. 

Amin Nashir (1967-1971), H.B. Hamdani Ali, MA, M.Ed (1972-1974), H. 

Sawabi lhsan, MA. (1975-1978), Drs. H, Mahmud Usman (1979-1982), H. 

Sawabi Ihsan, MA. (1982-1988), Drs. H. Abdul Hafidz Dasuki (1988-1998), 

Drs. HM. Kailani Eryono (1998-2001), Drs. H. Abdullah Sukarta (2001-2002), 

Drs. H. Fadhal AR. Bafadal, M.Sc (2002-2007), Drs. H. Muhammad Shohib, 

MA. (2007-2014), Drs. H. Hisyam Ma'shum, M.Si (Juni- September 2014, H. 

Abdul Halim, H. Ahmad, Lc., MM. (September 2014-Maret 2015), dan Dr. H. 

Muchlis M. Hanafi, MA. (Maret 2015-sekarang). 

Pada 1972 terjadi persoalan di Lajnah terkait pedoman yang dipakai 

dalam mentashih dan mengoreksi benar-salahnya huruf-huruf dan tanda waqaf 

Al-Qur’an. Kemudian, muncullah ide untuk membuat rumusan pedoman dengan 

melibatkan para ahli Al-Qur’an dari berbagai daerah, instansi, dan organisasi 

kemasyarakatan di Indonesia guna menghasilkan sebuah pedoman baku 

pentashihan yang dapat dipergunakan dalam kurun waktu yang lama bagi para 

penerbit mushaf Al-Qur’an di ndonesia. Karena satu hal, kegiatan Musyawarah 

Kerja Ulama Ahli Al-Qur’an baru dapat terealisasi pada 1974. 

Pada 1974 ini ide untuk menyeragamkan mushaf Al-Qur’an akhirnya 

berhasil dilaksanakan melalui kegiatan Musyawarah Kerja (selanjutnya disebut: 

Muker) Ulama Ahli Al-Qur’an. Kegiatan ini berlangsung selama sembilan kali 

hingga pada 1983 berhasil menghasilkan rumusan mushaf baru yang dibakukan 
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tulisan, harakat, tanda waqaf, dan tanda waqafnya, yang kemudian dikenal 

dengan sebutan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia. Mushaf hasil kesepakatan 

Muker ulama Al-Qur’an Indonesia ini pada akhirnya ditetapkan oleh pemerintah 

dan dijadikan pedoman dalam penerbitan mushaf Al-Qur’an di Indonesia. 

Muker ini melibatkan perwakilan ulama Al-Qur’an dari berbagai daerah 

di Indonesia. Materi yang dibahas meliputi banyak aspek, dari penulisan (rasm), 

model harakat, tanda waqaf, hingga penyederhanaan tanda waqaf. Selain 

melibatkan para ulama, kegiatan ini juga didukung dengan dokumentasi dari 

Lajnah yang waktu itu masih ex-officio di Pusat Penulisan Lektur Keagamaan. 

Selain aspek-aspek internal mushaf, Muker juga membahas segmentasi 

penggunanya. Setidaknya terdapat tiga klaster masyarakat yang nantinya akan 

menentukan produk yang akan dihasilkan. Hasilnya, mushaf yang akan 

dihasilkan didedikasikan kepada tiga klaster masyarakat, yakni masyarakat 

umum (awas), para penghafal Al-Qur’an (hufaz), dan tunanetra. 

Bertolak dari pertimbangan tersebut, Muker menyepakati Mushaf Al-

Qur’an Standar terbagi menjadi tiga varian dan klaster segmentasi pengguna 

yaitu Usmani, Bahriah, dan Braille. Mushaf Usmani diperuntukkan untuk 

masyarakat awam yang awas. Mushaf ini ditulis dengan rasm usmani disertai 

dengan harakat, tanda waqafyang lengkap, dan tanda waqaf yang baru. Mushaf 

Bahriah atau mushaf sudut diperuntukkan bagi para penghafal Al-Qur’an. 

Mushaf ini tidak murni mempergunakan rasm usmani, begitupun harakat dan 

tanda waqafnya. Hanya saja, baik Mushaf Standar Usmani maupun Bahriah 

mempergunakan tanda waqaf yang sama persis. Adapun Mushaf Braille 
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diperuntukkan bagi para tunanetra. Rasm mushaf ini cenderung bersifat imlä’i, 

sedangkan harakat, tanda waqaf, dan tanda waqafnya mengikuti mushaf Al-

Qur’an Standar Usmani, kecuali pada beberapa kasus yang tidak dapat 

diterapkan. Dalam konteks tulisan ini, varian yang dimaksud dengan MSI adalah 

varian pertama. 

Sejak 1984 MSI secara resmi dibakukan sebagai rujukan pentashihan 

seluruh mushaf yang dicetak dan diterbitkan di Indonesia. Hal ini ditandai 

dengan keluarnya Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 25/1984, Instruksi 

Menteri Agama (IMA) No. 07/1984, dan diperbarui dengan Peraturan Menteri 

Agama No. 44/2016 tentang penerbitan, pentashihan, dan peredaran mushaf Al-

Qur’an. 

Kemunculan MSI dipicu oleh dua persoalan krusial yang dialami oleh 

Kementerian Agama, dalam hal ini Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran 

(selanjutnya disebut: Lajnan). Sejak berdiri pada 1957 Lajnah belum memiliki 

pedoman pentashihan tertulis dalam mengoreksi setiap mushaf Al-Qur’an yang 

akan diterbitkan. Selama itu, sistem yang ada adalah dengan membuka langsung 

beberapa literatur terkait al-Quran. Kelemahan sistem ini adalah kendala 

signifikan manakala anggota Lajnah berganti dengan masuknya anggota baru. 

Perlu diketahui, anggota Lajnah bersifat ad hoc dan diangkat langsung oleh 

menteri Agama setiap tahun. Kendala ini sampai pada puncaknya tahun 1972 

dan berakumulasi pada dua pertanyaan besar yang menuntut segera dicarikan 

solusinya. Pertama, rujukan yang dipakai oleh Lajnah dalam mentashih semua 

mushaf Al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia. Kedua, model harakat, tanda 
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waqaf, dan tanda waqaf yang ditetapkan dan dapat diikuti oleh para penerbit 

untuk masa yang lama. 

Berbeda dengan sumber resmi di atas, terdapat sumber lain yang 

menjelaskan bahwa ide untuk mengadakan Muker bermula dari tidak adanya 

respons Kementerian Agama atas ketidakseragaman cetakan Al-Qur’an di 

Indonesia. Mushaf Al-Qur’an yang beredar satu dengan yang lain tidak seragam. 

Di Medan, misalnya, muncul persoalan yang mendorong K.H. Azra’i Abdul 

Rauf melalui Front Mubaligin-nya melayangkan surat kepada Kementerian 

Agama Jakarta agar mengambil tindakan konkret guna menyatukan perbedaan 

penerbitan mushaf. Menteri Agama, yang waktu itu dijabat oleh Mukti Ali, 

sempat berpikir untuk menyeragamkan mushaf dengan menyalinnya secara 

imla’i, namun ide ini ditentang oleh banyak ulama, di antaranya K.H. Ali 

Maksum, Yogyakarta. Maka, atas saran Sawabi Ihsan, Menteri setuju untuk 

mengundang perwakilan ulama Al-Qur’an se-lndonesia menghadiri Muker 

Ulama Al-Qur’an dalam rangka merumuskan bentuk tulisan, harakat, tanda 

waqaf, dan tanda waqaf mushaf yang hasilnya nanti dikenal dengan sebutan 

Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia. 

Terlepas dari perbedaan dua latar belakang di atas, keduanya bermuara 

pada satu persoalan krusial yang sama, yakni ketidakseragaman rasm, harakat, 

tanda waqaf, dan waqaf yang terdapat pada mushaf-mushaf yang beredar di 

lndonesia pada awal tahun 1970-an. Misalnya, sebagian mushaf menyalin kata  

al-‘ālamīn dengan ithbät alif, sedangkan yang lain tidak (al-‘ālamīn); ada yang 

menyalin fathah qā’imah pada lafal jalälah dan ada pula yang tidak; ada yang 
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menyalin tanda saktah dengan kode sin namun ada pula yang menuliskannya 

secara lengkap saktah, ada pula suatu mushaf yang mempergunakan tanda waqaf 

yang berbeda pada ayat yang berbunyi sama. 

Dalam sejarahnya percetakan Al-Qur’an memang tidak menyatu dalam 

satu versi. Hal ini bisa dilihat dari adanya beberapa model cetakan mushaf Al-

Qur’an yang sempat didokumentasikan oleh Institut Perguruan Tinggi llmu Al-

Qur’an (PTIQ) Jakarta pada 1982. Keadaan yang sama juga menjadi perhatian 

utama pada Seminar Internasional yang dihelat di Saudi Arabia pada 2014 

bertema "Cetakan Al-Qur’an al-Karim dan Penyebarannya; Antara Realita dan 

Harapan" (Tibä’ah Al-Quran al-Karim wa Nashrih baina al-Waqi'wa al-

Ma’mul), dan Intermational Conference on The Holy Qur'an di Jakarta pada 

2016. 

Dari ketiga varian Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia yang dihasilkan 

oleh Muker tersebut, hanya Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani (MSI) yang 

mengacu secara penuh pada rasm usmani. Mushaf ini mengalami dua kali 

penyalinan, yaitu Pada 1983 dan 2002. Pada 1983 mushaf ini dicetak perdana 

sebagai hasil dari forum Muker dari 1974 sd. 1982. Adapun pada 2002 mushaf 

ini dicetak dalam versi revisi, di mana ada 54 titik perbaikan dalam hal rasm 

dibanding edisi 1983. Perbedaan berikutnya adalah dalam hal gaya khat. MSI 

edisi 1983 memilih gaya khat campuran antara Timur Tengah dengan Bombay, 

sedangkan edisi 2002 cenderung kembali ke model Bombay dalam hal ketebalan 

huruf-hurufnya. 
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Dalam konteks permushafan modern, mushaf ini mengalami 

perkembangan yang luar biasa. Selain menjadi rujukan dalam mentashih mushaf 

Al-Qur’an yang dicetak di Indonesia sejak 1984, MSI juga menjadi mushaf 

resmi yang diterbitkan oleh Kementerian Agama, yang sejak 2016 dicetak 

sendiri oleh Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam melalui Unit 

Percetakan Al-Qur’an (UPQ) sebanyak 35.000 eksemplar, dan dinamai "Mushaf 

Besar", setelah pada tahun-tahun sebelumnya pengadaannya selalu melalui 

tender. MSI juga menjadi referensi bagi mushaf-mushaf digital yang terus 

berkembang di Indonesia, baik itu produk swasta maupun pemerintah. 

Dalam edisi cetak, mushaf ini juga telah melahirkan banyak mushaf 

turunan yang diinisiasi oleh lembaga pemerintah atau perorangan, seperti: 

1) Mushaf Istiqlal, diinisiasi oleh Yayasan Festival Istiqlal (disalin pada 1990 

s.d. 1995); 

2) Mushaf Sundawi, diinisiasi oleh Pemerintah Provinsi Jawa Barat (disalin 

pada 1995 s.d. 1997); 

3) Mushaf At-Tin, diinisiasi oleh mantan Presiden H.M. Soeharto (disalin 

pada 1997 s.d. 1998); 

4) Mushaf Jakarta, diinisiasi oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 

(disalinpada 2000 sd. 2001); 

5) Mushaf Khatulistiwa, diinisiasi oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Barat (ditulis pada 2001 s.d. 2002); dan 
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6) Mushaf al-Bantani, diinisiasi oleh Pemerintah Provinsi Banten (disalin 

pada 2010), dan lain-lain.3 

2. Sejarah Juz ‘Amma Cetakan CV. Pustaka Agung Harapan Surabaya 

Juz ‘amma atau dikenal juz 30 dari surat Al-Qur’an merupakan bagian 

atau juz terakir di dalam Al-Qur’an. Disebut juz ‘amma karena di awali dari 

surat ‘amma yatasā’alūn, meskipun nama surat ini dikenal dengan al Naba’. 

Dikalangan masyarakat dikenal dengan sebutan juz ‘amma. Belajar Al-

Qur’an bagi anak-anak biasanya dimulai dari juz 30. Hal ini dikarenakan 

surat-surat yang terdapat dalam juz 30 merupakan ayat-ayat yang pendek dan 

tidak terlalu panjang. Hal ini merupakan upaya pembelajaran yang 

memudahkan. Selain itu, ketika menghafal Al-Qur’an biasanya disarankan 

memulainya dengan juz 30. Pada mulanya, mushaf yang digunakan untuk 

menghafal dan mempelajari juz 30 adalah mushaf standar dan biasa tanpa ada 

tambahan apapun. Dalam perjalanannya, kini hadir beberapa mushaf juz 

‘amma yang di dalamnya tidak hanya teks ayat-ayat yang didalam juz 30 saja 

namun dilengkapi dengan ragam cara pembacaannya dengan ilmu tajwid 

berupa cara membaca Al-Qur’an yang benar. Bahkan di dalam juz ‘amma 

tersebut dilengkapi dengan asbâb al-nuzûl. Selain berbagai ilustrasi yang 

menarik bagi anak-anak.4 

Terjemah Juz ‘Amma cetakan CV. Pustaka Agung Harapan Surabaya 

berukuran kecil hanya 12x7,6 cm, didalamnya juga dilengkapi dengan tajwid 

                                                           
3Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani: Mushaf Standar Indonesia dan 

Mushaf Madinah, 84-90.  
4M. Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi Al-Qur’an Dan Hadits  (Yogyakarta: 

Kalimedia,2018), 53-54.    
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praktis, Asma’ul Husna, Doa-doa serta cara praktis mengerjakan sholat. 

Disususn oleh Muhammad Ayubi dan dicetak oleh CV. Pustaka Agung 

Harapan. CV. Pustaka Agung Harapan  yang ber alamat di Jl. Lidah Harapan, 

No. 21 Blok U/22, kelurahan Lidah Wetan, Kecamatan Lakarsantri, kota 

Surabaya, merupakan percetakan dan juga penerbit yang menerbitkan 

berbagai buku seperti buku kisah, buku anak, buku Islami, Mushaf Al-

Qur’an, termasuk juga Terjemah Juz ‘Amma. 

3. Deskripsi Tanda waqaf Dalam Mushaf Standar Indonesia 

Pada aspek rasm, Mushaf Standar Usmani mengacu pada hasil 

rumusan rasm Usmani pada Muker I tahun 1974. Rumusan pembahasan rasm 

Usmani merupakan hasil Rapat Kerja Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an 

tahun 1972. Hasil rapat itu kemudian dibahas dalam forum yang lebih tinggi, 

yakni Muker Ulama Al-Qur’an Nasional I tahun 1974. Saat itu hampir semua 

ulama dan kyai yang  hadir menyepakati keharusan mushaf Al-Qur’an ditulis 

dengan rasm Usmani, kecuali dalam keadaan darurat. Dari aspek penulisan 

(rasm), mushaf standar Usmani mengambil bahan baku (model) dari Al-

Qur’an terbitan Departemen Agama tahun 1960 (Mushaf Al-Qur’an Bombay) 

yang sekaligus menjadi pedoman tanda waqaf. Mushaf ini ditelaah akurasi 

rasm Usmani-nya berdasarkan rumusan as-Suyūṭiy (w. 911 H) dalam al-Itqān 

fī‘Ulūmil-Qur'ān.5 

                                                           
5Zaenal Arifin Madzkur, Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani 

https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/mushaf-al-qur-an-standar-usmani, diakses  pada 18 Januari 
2022.  
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Secara garis besar, rumusan as-Suyūṭiy dalam bidang rasm Usmani dapat 

dikelompokkan ke dalam enam kaidah: 

a. Membuang huruf (al-ḥażf); 

b. Menambah huruf (az-ziyādah) 

c. Penulisan hamzah (al-hamz);  

d. Penggantian huruf (al-badal); 

e. Menyambung dan memisah tulisan (al-faṣhl wal-waṣhl); dan 

f. Menulis kalimat yang memiliki versi bacaan (qirā'ah) lebih dari satu 

sesuai dengan salah satu darinya (mā fīhi qirā'atāni wakutiba ‘alā 

iḥdāhumā). 

Pola yang ditempuh dalam Muker Ulama adalah membakukan rasm 

yang memiliki rujukan yang dapat dipertanggungjawabkan. Terhadap yang 

tidak dijumpai rujukannya dilakukan penyesuaian sesuai kaidah yang ada 

pada salah satunya. Sistem penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani 

dengan demikian tidak berkiblat hanya kepada salah satu imam rasm secara 

penuh. Penelitian selanjutnya bahkan masih menemukan beberapa bentuk 

tulisan yang tidak mengikuti pendapat dua imam rasm di atas karena memang 

tidak dijelaskan secara detail dalam al-Itqān.6 

Dari aspek harakat, Mushaf Standar Usmani Indonesia mengacu pada 

hasil Muker II tahun 1976, yakni komparasi bentuk-bentuk harakat dari 

berbagai negara dan memilih bentuk yang sudah familiar dan diterima luas di 

                                                           
6Zaenal Arifin Madzkur, Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani 

https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/mushaf-al-qur-an-standar-usmani, diakses  pada 18 Januari 
2022.  
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Indonesia. Bentuk-bentuk harakat tersebut berjumlah tujuh, yakni fathah, 

dammah, kasrah, dan sukun yang ditulis apa adanya (lengkap), demikian pula 

fathatain, kasratain, dan dammatian. Sukūn tidak ditulis dengan bentuk 

lingkaran, melainkan setengah lingkaran agar tidak serupa dengan bentuk ṣifir 

mustadīr. Pola penulisan seperti ini sangat berbeda dari mushaf Timur 

Tengah pada umumnya. Mushaf Madinah misalnya, tidak menuliskan harakat 

secara penuh. Pada mushaf ini mad ṭabī‘iy tidak diberi sukun, dan beberapa 

kalimat pun tidak diberi harakat. Selain tujuh bentuk di atas, Mushaf Standar 

Usmani memiliki dua bentuk harakat lagi yang menunjukkan bacaan 

panjang, yakni dammah terbalik dan fathah tegak. Dengan demikian, harakat 

Mushaf Standar Usmani terdiri dari 9 bentuk. 

Contoh perbedaan lainnya adalah penulisan lafẓul-jalālah. Pada 

Mushaf Madinah, lam kedua pada lafẓul-jalālah diberi harakat fathah biasa, 

sedangkan dalam Mushaf Standar Usmani Indonesia diberi harakat fathah 

tegak. Agar lebih jelas dapat dilihat tabel berikut: 

TABEL 3.1 PERBEDAAN PENULISAN HARAKAT FATHAH PADA 
MUSHAF MADINAH DAN MUSHAF STANDAR USMANI 

Mushaf Madinah Mushaf Standar Usmani 
 َ◌  ٰ◌ 

 

Tidak hanya harakat, Mushaf Standar Usmani juga dilengkapi dengan 

tanda waqaf. Tanda waqafadalah beberapa “lambang” yang secara prinsip 

dimaksudkan untuk membantu proses membaca teks ayat Al-Qur’an agar 

tepat bacaan (qirā'ah)-nya sesuai hukum tajwid. Tanda-tanda waqaftersebut 

adalah idgām, iqlāb, mad wājib, mad jā'iz, dan bacaan mad selain mad 
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ṭabī‘iy, saktah, imālah, isymām dan tashīl. Tanda-tanda waqaftersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut.  

a. Idgām, baik bigunnah, bilā gunnah, mīmiy, mutamātšilain, 

mutajānisain, maupun mutaqāribain, semuanya diberi tanda tasydid. 

Contoh: (mim kedua dibubuhi tanda tasydid). 

b. Iqlāb (ketika nun sukun atau tanwin bertemu ba'). Pada kasus ini 

tanda iqlāb yang berupa mim kecil diletakkan dekat nun sukun atau 

tanwin tanpa menghilangkan keduanya. Contoh: (di antara tanwin dan 

ba' terdapat mim kecil).  

c. Mad wājib (ketika mad ṭabī‘iy bertemu hamzah dalam satu kalimat), 

Pada kasus ini di atas huruf mad ṭabī‘iy dibubuhkan tanda khusus ( 
ࣤ

◌). 

Tanda ini juga digunakan untuk menunjukkan mad yang berukuran 

panjang sama, seperti mad lāzim mušaqqal kilmiy, mad lāzim mukhaffaf 

kilmiy, mad farqiy, dan mad lāzim ḥarfi musyba‘. 

d. Mad jā'iz (ketika mad ṭabī‘iy bertemu hamzah dalam dua kalimat atau 

awal kalimat berikutnya). Pada kasus demikian, di atas huruf mad 

ṭabī‘iy diberi tanda khusus ( 
ࣤ

◌).Perlu dicatat bahwa tanda khusus ini 

tidak ada kaitannya dengan kaidah khat, apakah itu naskhiy atau 

tṡulutṡiy, tetapi merupakan tanda tajwid yang disepakati dan 

distandarkan dalam penulisan Mushaf Standar Usmani. Ini disebabkan 

ada perbedaan ukuran panjang kedua mad tersebut. 

e. Saktah, Untuk menandai saktah disisipkanlah kata سكتة di antara dua 

kata yang bersangkutan. Berbeda Mushaf Standar Usmani, untuk 

menandai saktah Mushaf Madinah membubuhkan tanda س saja. Dalam 
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Al-Qur’an saktah hanya dijumpai pada 4 tempat, yakni Surah al-

Kahf/18: 1–2, Yāsīn/36: 52, al-Qiyāmah/75: 27, dan al-Muṭaffifīn/83: 

14. 

f. Imālah, Untuk menandai bacaan imālah, Mushaf Standar Usmani 

menggunakan kata امالة yang ditulis di bawah huruf yang bersangkutan. 

Dalam Al-Qur’an, bacaan imālah hanya dijumpai  pada Surah Hūd/11: 

41. 

g. Isymām. Untuk menandai bacaan isymām, Mushaf Standar Usmani 

menggunakan kata اشمام yang ditulis di bawah kata yang bersangkutan. 

Dalam Al-Qur’an, bacaan ini hanya terdapat pada Surah Yūsuf/12: 11.  

h. Tashīl. Untuk menandai bacaan tashīl, Mushaf Standar Usmani 

menggunakan kata تسهيل yang ditulis di bawah huruf yang 

bersangkutan. Bacaan ini hanya terdapat pada Surah Fuṣṣilat/41: 44.7 
 

Terkait tanda waqaf, Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani secara penuh 

memberlakukan keputusan Muker VI tahun 1980. Keputusan itu berisi 

penyederhanaan 12 macam tanda waqaf berikut ini 

TABEL 3.2 12 MACAM TANDA WAQAF SEBELUM MUKER VI 1980 

No Nama Tanda Waqaf Tanda Waqaf 

1 Waqf lāzim م 
2 ‘Adamul-waqf لا 

3 Waqf jā'iz ج 

4 Waqf murakhkhaṣ ص 

                                                           
7Zaenal Arifin Madzkur, Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani 

https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/mushaf-al-qur-an-standar-usmani, diakses  pada 18 Januari 
2022.  
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No Nama Tanda Waqaf Tanda Waqaf 

5 Waqf mujawwaz ز 
6 al-Waṣl aulā صلى 

7 Qīla ‘alaihil-waqf ق 

8 al-Waqf aulā قف 
9 Waqf muṭlaq ط 

10 
Kadzālik muthābiq 

‘alā mā qablah 
 ك

11 Saktah سكتة 

12 Mu‘ānaqah :.:. 

12 tanda waqaf di atas kemudian menjadi hanya tujuh macam setelah 

dilakukan muker, 7 tanda waqaf tersebut yaitu (سكتة، قلى، صلى، ج، لا، م ،:.-
:.)8. Sedangkan perubahan dan penyederhanaan tanda waqaf yang dilakukan 

pada muker tersebut adalah sebagai berikut. 

TABEL 3.3 PERUBAHAN TANDA WAQAF SETELAH MUKER 

  

                                                           
8Zaenal Arifin Madzkur, Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani 

https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/mushaf-al-qur-an-standar-usmani, diakses  pada 18 Januari 
2022.  

No 
Tanda Wakaf 

Sebelum Muker 
Tanda Wakaf 
Setelah Muker 

Sebab perubahan 

 Karena maksudnya sama (صلى) Menjadi (ز) dan (ص) 1

 Karena maksudnya sama (قلى) (ط) dan (قف)  2

 _ (ق)  3
Ditiadakan karena tidak 

mu‘tamad (ýa‘īf) menurut 
jumhur ulama qira'¬at 
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B. Surah Al-Naba’ Sampai Al-Nās Beserta Tanda Waqaf pada Mushaf 
Standar Indonesia 
 

Di bawah ini akan diuraikan terkait tanda waqaf dalam  Mushaf Al-

Qur’an Standar Indonesia dari al-Naba’ sampai al-Nās: 

Surah Al-Naba’ 

 ۚ
َ

وْن
ُ
سَاۤءَل

َ
عَظِيْمِۙ  ١عَمَّ يَˍ

ْ
بَاِ ال

َّ
ۗ  ٢عَنِ الˏ

َ
وْن

ُ
تَلِف ْɣ

ُ
ɘ ِهʥِْيْ هُمْ فʛِ

َّ
ʘ٣ا  ۙ

َ
مُوْن

َ
ȴ سَيَعْل

َّ
ʓ

َ
ʍ٤  

 
َ

مُوْن
َ
ȴ سَيَعْل

َّ
ʓ

َ
ʍ َّم

ُ
  ٥ث

َ
ȯ

ْ
ȭعَلِ ا ْɡ

َ
ɞ ْم

َ
ل
َ
وْتَادًاۖ  ٦رْضَ مِهٰدًاۙ ا

َ
 ا

َ
بَال ِɡ

ْ
əا زْوَاɁًاۙ  ٧وَّ

َ
مْ ا

ُ
نٰك

ْ
ق

َ
Ƀَل مْ  ٨وَّ

ُ
نَا نَوْمَك

ْ
جَعَل وَّ

 ʡَʚِاسًاۙ  ٩سُبَاتًاۙ 
َ

يْل
َّ
نَا ال

ْ
جَعَل هَارَ مَعَاشًاۚ  ١٠وَّ

َ
نَا النّ

ْ
جَعَل مْ سَبْعًا شِدَادًاۙ  ١١وَّ

ُ
ك

َ
وْق

َ
يْنَا ف

َ
نَا ɿَʁِاɁًا  ١٢وَبَˏ

ْ
جَعَل وَّ

ا
َ
هّ اɁًاۙ  Ɂً١٣اۖ وَّ

َ ّɡ
َ

ɝ ًۤتِ مَاءɿٰʋِْمُع
ْ
ʤَا مِنَ ال

ْ
ʚَنْز

َ
ا اتًاۙ  ١٤وَّ َ˴ َ˰ ا وَّ رجَِ بِهٖ حَبًّ

ْ
ʤُخ ِ

ّ
ʚاۗ  ١٥

ً
اف

َ
ف

ْ
ل
َ
تٍ ا

ّٰ
جَˏ صْلِ  ١٦وَّ

َ
ف

ْ
 يَوْمَ ال

َّ
اِن

اتًاۙ 
َ
 مِيْق

َ
ʎن

َ
ʍاۙ  ١٧Ɂًوَا

ْ
ف
َ
 ا

َ
توُْن

ْ
تَأ

َ
وْرِ ف

ُ
 ɧɹِ الصّ

ُ
خ

َ
وْمَ يُنْف مَاۤءُ  ١٨يَّ تِحَتِ السَّ

ُ
ف بْوَابًاۙ وَّ

َ
ʎنَتْ ا

َ
ʔ

َ
  ١٩ف

ُ
بَال ِɡ

ْ
əتِ اɄَ ِɍُّس

وَّ

ʎنَتْ ɿَʁَابًاۗ 
َ
ʔ

َ
ʎنَتْ مِرْصَادًاۙ  ٢٠ف

َ
ʍ َم

َ
 جَهَنّ

َّ
بًاۙ  ٢١اِن

ٰ
غɇَɍِْ مَا

ٰ
لطّ ِ

ّ
ʖابًاۚ  ٢٢

َ
حْق

َ
ثɇَɍِْ فِيْهَآ ا ِ̩

ّٰ
 فِيْهَا بَرْدًا  ٢٣ل

َ
وْن

ُ
وْق

ُ
ȯ يَذ

َ
ȭ

ɿَʂَ ȯابًاۙ 
َ
ȭ اۙ  ٢٤وَّ

ً
اق سَّ

َ
غ ɔِɒَ ȯيْمًا وَّ

َّ
ȭِاۗ  ٢٥ ا

ً
اق

َ
ف  حِسَابًاۙ  ٢٦جَزَاۤءً وِّ

َ
ȯ يَرْجُوْن

َ
ȭ نُوْاʎ

َ
ʍ Șْ ُ˃ َّ

ابًاۗ  ٢٧اِˇ
َّ

نَا كِذ ِ̱ يٰ
ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
 ٢٨وكَّ

بًاۙ 
ٰ
نٰهُ كِˍ ْː حْصَ

َ
ɦْءٍ ا

َ
ɴ 

َّ
ʑ

ُ
ʍَابًا ࣖ  ٢٩و

َ
ذ َ˟  ȯ

َّ
ȭِمْ ا

ُ
زِيْدَك

َ
نْ نّ

َ
ل
َ
وْا ف

ُ
وْق

ُ
ذ

َ
ازًاۙ  ٣٠ف

َ
قɇَɍِْ مَف

َ
مُتّ

ْ
 ʖِل

َّ
قَ وَ  ٣١اِن عْنَابًاۙ ɂَدَاىِٕۤ

َ
 ٣٢ا

تْرَابًاۙ 
َ
وَاعِبَ ا

َ
اۗ  ٣٣وكَّ

ً
سًا دِهَاق

ْ
ʏ
َ
ʍ بًا  ٣٤وَّ

ّٰ
ȯ كِذ

َ
ȭ غْوًا وَّ

َ
 فِيْهَا ل

َ
Ƚَْȼ ȯمَعُوْن

َ
ȭكَ عَطَاۤءً حِسَابًاۙ  ٣٥ بِّ

نْ رَّ  ٣٦جَزَاءًۤ مِّ

 مِنْهُ خِطَا
َ

وْن
ُ
ȯ يَمʗِْك

َ
ȭ ِنɔٰɒْ نَهُمَا الرَّ ْː رْضِ وَمَا بَ

َ
ȯ

ْ
ȭمٰوٰتِ وَا بِّ السَّ ۚ رَّ ةُ  ٣٧بًا

َ
ك ىِٕ

ǃمَل
ْ
وحُْ وَال وْمُ الرُّ

ُ
يَوْمَ يَق

 صَوَابًا 
َ

ال
َ
ɔٰɒْنُ وَق ʞُ الرَّ

َ
ʘ 

َ
ذِن

َ
ȯ مَنْ ا

َّ
ȭِا 

َ
مُوْن

َّ
ʒ
َ
ʔَيَت ȯ

َّ
ȭ ۙا

ًّ
بًا  ٣٨صَف

ٰ
هٖ مَا ɧ رَبِّ

ٰ
ɼِا 

َ
ذ َɣ

َّ
ɜمَنْ شَاءَۤ ا

َ
ۚ ف

ُ
ɢَقّ

ْ
əيَوْمُ ا

ْ
ذʖِٰكَ ال

ا ەۙ  ٣٩ ً˴ رِ˱ْ
َ
ابًا ق

َ
ذ َ˟ مْ 

ُ
رȠْكٰ

َ
نْذ

َ
آ ا

َ
تُ تُرٰبًا ࣖ  اِنّ

ْ
ˏ
ُ
ʁْ ك ʮَِت ْː فِرُ يٰلَ

ٰ
ك

ْ
ʖا 

ُ
وْل

ُ
مَتْ يَدَاهُ وَيَق

َ
دّ

َ
مَرْءُ مَا ق

ْ
وْمَ يَنْظُرُ ال  ٤٠يَّ
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Surah al-Naba’ menempati urutan ke-78 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 40 ayat.  Di dalam surah al-Naba’ 

terdapat 37 tanda waqaf. 5 tanda waqaf jaiz,  24 tanda ‘adamul waqaf, 6 tanda 

al-waqful ula dan 2 tanda al-washl awla. 

Surah Al-Nazi’at 

 ۙ ا
ً
رْق

َ
Ʌِعٰتِ غ

ٰ
Ɍّʖ١وَا  ۙ Ⱦْطًا

َ
Ȼ ِشِطٰت

ّٰ
الˏ ۙ  ٢وَّ بِحٰتِ سَبْحًا السّٰ ۙ  ٣وَّ ا

ً
تِ سَبْق

ٰ
بِق السّٰ

َ
ۘ  ٤ف مْرًا

َ
رٰتِ ا مُدَبِّ

ْ
ال

َ
يَوْمَ  ٥ف

 ۙ ةُ
َ
اجِف  الرَّ

ُ
ةُۗ   ٦تَرْجُف

َ
ادِف بَعُهَا الرَّ

ْ
ۙ  ٧تَˍ ةٌ

َ
اجِف ذٍ وَّ وْمَىِٕ وْبٌ يَّ

ُ
ل
ُ
ارُهَا Ƀَاشِعَةٌۘ   ٨ق ľبْص

َ
ا  ٩ا

َ
 ءَاِنّ

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
يَق

ɢَافِرَةِۗ 
ْ
əا ɧɹِ 

َ
مَرْدُوْدُوْن

َ
ɣِرَةًۗ   ١٠ل

َّ
ɞ ا عِظَامًا

َ
نّ

ُ
ةٌ Ƀَاɿَʁِةٌۘ  ١١ءَاِذَا ك رَّ

َ
كَ اِذًا ك

ْ
ʗِوْا ت

ُ
ال

َ
اɂِدَةٌۙ  ١٢ ق مَا ɦَɾِ زَجْرَةٌ وَّ

َ
اِنّ

َ
ف

١٣  ۗ اهِرَةِ اِذَا هُمْ بِالسَّ
َ
 مُوɧɳْٰۘ  ١٤ف

ُ
تٰىكَ ɂَدِيْث

َ
 ا

ْ
سِ طُوًىۚ  ١٥هَل

َ
دّ

َ
مُق

ْ
وَادِ ال

ْ
هٗ بِال ɧ  ١٦اِذْ نَادٰىهُ رَبُّ

ٰ
ɼِاِذْهَبْ ا

 ۖ˥ ٰ˨ هٗ طَ
َ
 اِنّ

َ
ɧۙ  ١٧فِرْعَوْن

ّٰ
ɻَتَز 

ْ
ن

َ
ɧǂ ا ɼِكَ ا

َّ
ʖ 

ْ
 هَل

ْ
ل

ُ
ق

َ
ʷۚ وَ  ١٨ف ٰr ْ

تَخ
َ
كَ ف ɧ رَبِّ

ٰ
ɼِهْدِيَكَ ا

َ
Ʉٰɉْىۖ  ١٩ا

ُ
ك

ْ
ʖيَةَ ا

ٰ
ȯ

ْ
ȭرٰىهُ ا

َ
ا
َ
 ٢٠ف

 ۖʷ ٰɹ بَ وَعَ
َّ

ذ
َ
ك

َ
˥ۖ  ٢١ف ٰ˧ Ƚَْȼ َدْبَر

َ
مَّ ا

ُ
نَادٰىۖ  ٢٢ث

َ
حɿَʄََ ف

َ
˔ۖ  ٢٣ف

ٰ
˞ ْ˟ َ

ȯ
ْ
ȭمُ ا

ُ
 رَبُّك

۠
نَا

َ
 ا

َ
ال

َ
ق

َ
خِرَةِ  ٢٤ف

ٰ
ȯ

ْ
ȭا 

َ
ʎل

َ
ʔَن ʞُ

ّٰ
ʙʖهُ ا

َ
Ƀَذ

َ
ا
َ
ف

 ۗɧ
ٰ
ɼْو

ُ
ȯ

ْ
ȭ٢٥وَا  ِʖٰذ ɦْɹِ 

َّ
ʷۗ  ࣖ اِن ٰr ْɣ

َّ
ɟ ْمَن ِ

ّ
عɄَɉِْةً ل

َ
ىهَاۗ  ٢٦كَ ل

ٰ
مَاۤءُۚ  بَˏ مِ السَّ

َ
ا ا

ً
ق

ْ
 Ƀَل

ُ
شَدّ

َ
نْتُمْ ا

َ
ىهَاۙ  ٢٧ءَا سَوّٰ

َ
هَا ف

َ
عَ سَمْك

َ
رَف

٢٨  ۖ خْرجََ ضُحٰىهَا
َ
هَا وَا

َ
يْل

َ
طَشَ ل

ْ
غ

َ
ۗ  ٢٩وَا رْضَ بَعْدَ ذʖِٰكَ دَحٰىهَا

َ
ȯ

ْ
ȭ٣٠وَا  ۖ خْرجََ مِنْهَا مَاۤءَهَا وَمَرْعٰىهَا

َ
 ٣١ا

 ۙ رْسٰىهَا
َ
 ا

َ
بَال ِɡ

ْ
ə٣٢وَا  ۗ مْ

ُ
نْعَامِك

َ
ȯȭَِمْ و

ُ
ك

َّ
ʖ ا ً˟ Ʉٰɉْىۖ  ٣٣مʢََا

ُ
ك

ْ
ʖةُ ا امَّۤ

َ
اِذَا Ɂَاۤءَتِ الطّ

َ
 مَا  ٣٤ف

ُ
Ƚَان

ْ
Ȼȯِ

ْ
ȭرُ ا

َّ
ك

َ
يَوْمَ يَتَذ

 ۙ˥ ٰ˧ رٰى  ٣٥سَ ɡَحِيْمُ لِمَنْ يَّ
ْ
əزَتِ ا ˥ۖ  ٣٦وَبُرِّ ٰ˨ ا مَنْ طَ مَّ

َ
ا
َ
اۙ  ٣٧ف َ˸ ْ˰

ُ
ʜّʘيٰوةَ اɢَ

ْ
əرَ ا

َ
ث
ٰ
وٰىۗ  ٣٨ وَا

ْ
مَأ

ْ
ɡَحِيْمَ ɦَɾِ ال

ْ
əا 

َّ
اِن

َ
 ٣٩ف

هَوٰىۙ 
ْ
سَ عَنِ ال

ْ
ف

َ
˥ النّ َˬ هٖ وَنَ امَ رَبِّ

َ
 مَق

َ
ا مَنْ Ƀَاف مَّ

َ
وٰىۗ  ٤٠وَا

ْ
مَأ

ْ
ةَ ɦَɾِ ال

َ
ɡَنّ

ْ
əا 

َّ
اِن

َ
اعَةِ  ٤١ف وȠْكََ عَنِ السَّ

ُ
ل ٔـَ Ƚَْȼ
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 مُرْسٰىهَاۗ 
َ

ان يَّ
َ
رٰىهَاۗ  ٤٢ا

ْ
نْتَ مِنْ ذكِ

َ
ɧ رَبِّ  ٤٣فِيْمَ ا

ٰ
ɼِتَهٰىهَاۗ ا

ْ
شٰىهَاۗ  ٤٤كَ مُˏ ْɣ

َّ
ɟ ْنْتَ مُنْذِرُ مَن

َ
مَآ ا

َ
Șْ يَوْمَ  ٤٥اِنّ ُ˃ َّ

ˇ
َ
ʎ
َ
ʍ

وْ ضُحٰىهَا ࣖ 
َ
ةً ا ȯ عَشِيَّ

َّ
ȭِثُوْٓا ا َ̩ ْ

مْ يَل
َ
 ٤٦يَرَوْنَهَا ل

Surah al-Nazi’at menempati urutan ke-79 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 46 ayat.  Di dalam surah al-Dhuha 

terdapat 45 tanda waqaf. 13 tanda ‘adamul waqaf, 4 tanda waqaf lazim, 15 tanda 

al-waqful ula, 3 tanda waqaf jaiz dan 10 tanda al-washl awla. 

Surah ‘Abasa 

 ۙɧٓ
ّٰ
ɼَسَ وَتَو َ̩ ˥ۗ  ١عَ ٰ˫ عْ

َ
ȯ

ْ
ȭاۤءَهُ اɁَ 

ْ
ن

َ
  ٢ا

َ
ɧٓۙ وَمَا يُدْرِيْكَ ل

ّٰ
ɻَّيَز ʞٗ

َّ
ʙَرٰىۗ  ٣ع

ْ
ك ِ

ّ
ʛʘعَهُ ا

َ
نْف

َ
ˍ
َ
رُ ف

َّ
ك

َّ
وْ يَذ

َ
ا مَنِ اسْتَغʷʮْٰۙ  ٤ا مَّ

َ
ا

ىۗ  ٥
ٰ
دّ ľتَص ʞٗ

َ
ʘ َنْت

َ
ا
َ
ɧۗ  ٦ف

ّٰ
ɻَّيَز ȯ

َّ
ȭ
َ
ʥْكَ ا

َ
ʪ َ˟ ˥ۙ  ٧وَمَا  ٰ˧ Ƚَْȼ َاۤءَكɁَ ْا مَن مَّ

َ
ʷۙ  ٨وَا ٰr ْɣ

َ
ɟ َ٩وَهُو  ۚ˥

ّٰˬ َ
نْتَ عَنْهُ تَل

َ
ا
َ
ȴٓ  ١٠ف

َّ
ʓ

َ
ʍ

كِ 
ْ

هَا تَذ
َ
رَهٗۘ   ١١رَةٌۚ  اِنّ

َ
مَنْ شَاۤءَ ذكَ

َ
مَةٍۙ  ١٢ف رَّ

َ
ك رَةٍ ۢۙ   ɦْɹِ١٣ صُحُفٍ مُّ طَهَّ وْعَةٍ مُّ

ُ
رْف رَةٍۙ  ١٤مَّ

َ
يْدِيْ سَف

َ
 ١٦كِرَامٍۢ بَرَرَةٍۗ  ١٥بِا

 ۗ رَهٗ
َ
ف

ْ
ك

َ
 مَآ ا

ُ
Ƚَان

ْ
Ȼȯِ

ْ
ȭا 

َ
تِل

ُ
هٗۗ  ١٧ق

َ
ق

َ
ɦْءٍ Ƀَل

َ
ɴ ِّي

َ
ۗ  ١٨مِنْ ا رَهٗ

َ
دّ

َ
ق

َ
هٗ ف

َ
ق

َ
ۗ Ƀَل ةٍ

َ
طْف

ُ
ۙ  ١٩مِنْ نّ ɿَهٗ َʅَّȼ 

َ
يْل ِ̩

مَّ السَّ
ُ
مَاتَهٗ  ٢٠ث

َ
مَّ ا

ُ
ث

Ʉَɉَهٗۙ 
ْ
ق
َ
ا
َ
ɿَʆَهٗۗ  ٢١ف

ْ
Ȼ
َ
مَّ اِذَا شَاۤءَ ا

ُ
مَرَهٗۗ  ٢٢ث

َ
ضِ مَآ ا

ْ
ا يَق مَّ

َ
ȴ ل

َّ
ʓ

َ
ʍطَعَامِهٖٓۙ   ٢٣ ɧ

ٰ
ɼِا 

ُ
Ƚَان

ْ
Ȼȯِ

ْ
ȭنْظُرِ ا َː لْ

َ
مَاءَۤ  ٢٤ف

ْ
بْنَا ال َ̩ ا صَ

َ
نّ
َ
ا

اۙ    ٢٥صَبًّ
ًّ
رْضَ شَق

َ
ȯ

ْ
ȭنَا ا

ْ
ق

َ
مَّ شَق

ُ
اۙ  ٢٦اۙ ث تْنَا فِيْهَا حَبًّ َ̩ ۢ نْ

َ
ا
َ
ضْبًاۙ  ٢٧ف

َ
ق بًا وَّ

َ
عِˏ ȴۙ  ٢٨وَّ

ً
Ȳ ْɣ

َ
ɞ زَيْتُوْنًا وَّ بًا  ٢٩وَّ

ْ
ل
ُ
ˠ َق ɂَدَاىِٕۤ وَّ

ا  ٣٠ بًّ
َ
ا اكِهَةً وَّ

َ
مْۗ  ٣١وَف

ُ
نْعَامِك

َ
ȯȭَِمْ و

ُ
ك

َّ
ʖ ا ً˟ ةُۖ   ٣٢مʢََا

َ
اۤخّ ľّاۤءَتِ الصɁَ اِذَا

َ
خِ  ٣٣ف

َ
مَرْءُ مِنْ ا

ْ
بِيْهِۙ  ٣٤يْهِۙ يَوْمَ يَفِرُّ ال

َ
هٖ وَا مِّ

ُ
وَا

يْهِۗ  ٣٥ ِˏ تِهٖ وَبَ َ̩ يْهِۗ  ٣٦وَصَاحِ ِˏ غْ
 يُّ

ٌ
ن

ْ
ذٍ شَأ نْهُمْ يَوْمَىِٕ ِ امْرِئٍ مِّ

ّ
ʑ

ُ
ʔʖِسْفِرَةٌۙ  ٣٧ ذٍ مُّ وْمَىِٕ ةٌ  ٣٨وُجُوْهٌ يَّ

َ
ضَاɂِك

بɿَʄِْةٌۚ  
َ
سْˍ Ʉَɉَةٌۙ  ٣٩مُّ

َ
ˠ يْهَا

َ
ل َ˟ ذٍ  وْمَىِٕ Ɋَ  ٤٠وَوُجُوْهٌ يَّ

َ
هَا ق

ُ
جَرَةُ ࣖ  Ʉَ٤١ةٌۗ  تَرْهَق

َ
ف

ْ
رَةُ ال

َ
ف

َ
ك

ْ
ʖكَ هُمُ ا ِʟٕ

ǃ ʚو
ُ
 ٤٢ا



66 
 
 

Surah ‘Abasa menempati urutan ke-80 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 42 ayat.  Di dalam surah ‘Abasa  

terdapat 40 tanda waqaf. 20 tanda ‘adamul waqaf, 15 tanda al-waqful ula, 3 

tanda jaiz, 1 tanda lazim dan 1 tanda al-washl awla. 

Surah Al-Takwir 

 ۖ رَتْ وِّ
ُ
مْسُ ك

َ
ۖ  ١اِذَا الشّ دَرَتْ

َ
جُوْمُ اȠكْ

ُ
ʤّʚ٢وَاِذَا ا  ۖ Ʉَتْ ِɍُّس 

ُ
بَال ِɡ

ْ
ə٣وَاِذَا ا  ۖ تْ

َ
ل عِشَارُ عُطِّ

ْ
وَاِذَا  ٤وَاِذَا ال

وُحُوْشُ حɿَʄُِتْۖ 
ْ
ʡِحَارُ  ٥ال

ْ
ʚرَتْۖ وَاِذَا ا جَتْۖ  ٦سُجِّ وْسُ زُوِّ

ُ
ف

ُ
تْۖ  ٧وَاِذَا النّ

َ
ل مَوْءٗدَةُ سُىِٕ

ْ
يِّ ذَنْبٍۢ  ٨وَاِذَا ال

َ
بِا

تْۚ 
َ
تِل

ُ
ɿَʆِتْۖ  ٩ق

ُ
Ȼ 

ُ
حُف

ُ
شِطَتْۖ  ١٠وَاِذَا الصّ

ُ
مَاۤءُ ك رَتْۖ  ١١وَاِذَا السَّ ɡَحِيْمُ سُعِّ

ْ
əتْۖ  ١٢وَاِذَا ا

َ
زْلِف

ُ
ةُ ا

َ
ɡَنّ

ْ
ə١٣وَاِذَا ا 

سٌ 
ْ
لِمَتْ نَف ɿَتْۗ  ˟َ ľʌْح

َ
آ ا سِۙ  ١٤مَّ

َّ
ˏ ُɣ

ْ
əسِمُ بِا

ْ
ق
ُ
ȴٓ ا

َ
Ȳ

َ
سِۙ  ١٥ف

َّ
ˏ
ُ
ك

ْ
ʖوََارِ اɡ

ْ
əيْلِ اِذَا عَسْعَسَۙ  ١٦ا

َّ
بْحِ اِذَا  ١٧وَال

ُ
وَالصّ

سَۙ 
َّ
رِيْمٍۙ  ١٨تَنَف

َ
 رَسُوْلٍ ك

ُ
وْل

َ
ق

َ
هٗ ل

َ
عَرْشِ مَكɇٍɍِْۙ  ١٩اِنّ

ْ
ةٍ عِنْدَ ذِى ال وَّ

ُ
مɇٍɍِْۗ  ٢٠ذِيْ ق

َ
مَّ ا

َ
طَاعٍ ث مْ  ٢١مُّ

ُ
وَمَا صَاحِبُك

 ۚ ۚ  ٢٢بِمَجْنُوْنٍ ɇِɍِْمُب
ْ
قِ ال

ُ
ف

ُ
ȯ

ْ
ȭهُ بِا

ٰ
دْ رَا

َ
ق

َ
ۚ  ٢٣وَل ɇٍɍِْبِ بِضَن ْː غَ

ْ
˔ ال

َ
˞ َ˟ ۚ  ٢٤وَمَا هُوَ  جِيْمٍ وْلِ شَيْطٰنٍ رَّ

َ
 ٢٥وَمَا هُوَ بِق

 ۗ
َ

هَبُوْن
ْ

يْنَ تَذ
َ
ا
َ
مɇَɍِْۙ  ٢٦ف

َ
عٰل

ْ
ل ِ
ّ
ʖ ٌر

ْ
ȯ ذكِ

َّ
ȭِهُوَ ا 

ْ
مْ  ٢٧اِن

ُ
ۗ  لِمَنْ شَاءَۤ مِنْك قِيْمَ

َ
 Ƚَّْȼت

ْ
ن

َ
 Ⱦََّȼاۤءَ  ٢٨ا

ْ
ن

َ
ȯٓ ا

َّ
ȭِا 

َ
Ⱦَاۤءُوْن

َ
ȹ وَمَا

 ࣖ ɇَɍِْم
َ
عٰل

ْ
ʞُ رَبُّ ال

ّٰ
ʙʖ٢٩ا 

Surah al-Takwir menempati urutan ke-81 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 29 ayat.  Di dalam surah al- Takwir 

terdapat 28 tanda waqaf. 7 tanda ‘adamul waqaf, 4 tanda al-waqful ula, 12 tanda 

al-washl awla dan 5 tanda waqaf jaiz. 
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Surah Al-Infithar 

طَرَتْۙ 
َ
مَاۤءُ انْف Ʉَتْۙ  ١اِذَا السَّ

َ
ɋَوَاكِبُ انْت

َ
ك

ْ
ʖرَتْۙ  ٢وَاِذَا ا جِّ

ُ
ʡِحَارُ ف

ْ
ʚتْۙ  ٣وَاِذَا اɄَɋِْبُوْرُ بُع

ُ
ق

ْ
لِ  ٤وَاِذَا ال مَتْ ˟َ

رَتْۗ 
َ

خّ
َ
مَتْ وَا

َ
دّ

َ
ا ق سٌ مَّ

ْ
رِيْمِۙ  ٥نَف

َ
ك

ْ
ʖكَ ا كَ بِرَبِّ رَّ

َ
 مَا غ

ُ
Ƚَان

ْ
Ȼȯِ

ْ
ȭهَا ا يُّ

َ
كَۙ  ٦يǂا

َ
ʖَعَد

َ
ىكَ ف سَوّٰ

َ
كَ ف

َ
ق

َ
ʛِيْ Ƀَل

َّ
ʘ٧ا  ٓɦْɹِ

بَكَۗ 
َّ
ا شَاۤءَ رَك يِّ صُوْرَةٍ مَّ

َ
ʨِْʧۙ  ٨ا ِʜّʘبِا 

َ
بُوْن ِ

ّ
ذ

َ
 تُك

ْ
ȴ بَل

َّ
ʓ

َ
ʍ٩  

َ
ə ْم

ُ
ʥْك

َ
ʪ َ˟  

َّ
بɇَɍِْۙ  ɢٰ١٠فِظɇَɍِْۙ وَاِن ِ̱

ٰ
 مَا  ١١كِرَامًا ك

َ
مُوْن

َ
يَعْل

 
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
ۙ  ١٢تَف ʕْ نَعِيْمٍ ِ˩

َ
بْرَارَ ل

َ
ȯ

ْ
ȭا 

َّ
ʕْ جَحِيْمٍ  ١٣اِن ِ˩

َ
ارَ ل

َ
جّ

ُ
ف

ْ
 ال

َّ
اِن ʨِْʧ  ١٤وَّ ِʜّʘوْنَهَا يَوْمَ ا

َ
وَمَا هُمْ عَنْهَا  ١٥يَصْل

 َۗɇɍِْب دْرٰىكَ مَا يَوْمُ اʜّʘِ  ١٦بِغَاىِٕۤ
َ
ʨْʧِۗ  ʨِْʧ١٧ۙ وَمَآ ا ِʜّʘدْرٰىكَ مَا يَوْمُ ا

َ
مَّ مَآ ا

ُ
سٍ  ١٨ث

ْ
نَف ِ

ّ
سٌ ل

ْ
ȯ تَمʗِْكُ نَف

َ
ȭ َيَوْم

 ࣖ ʞِ
ّٰ
ʙ ِ
ّ
ʖ ٍذ مْرُ يَوْمَىِٕ

َ
ȯ

ْ
ȭوَا ۗȷ ٔـً  ١٩شَيْ

Surah al-Infithar menempati urutan ke-82 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 19 ayat.  Di dalam surah al- Infithar 

terdapat 16 tanda waqaf. 11 tanda ‘adamul waqaf dan 5 tanda al-waqful ula. 
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Surah Al-Muthaffifin 

 ۙ ɇَɍِْف ِ
ّ
مُطَف

ْ
ل ِ
ّ
ʖ 

ٌ
ۖ  ١وَيْل

َ
وْن

ُ
اسِ Ƚَْȼتَوْف

َ
ʤّʚا ˔

َ
˞ َ˟ وْا 

ُ
تَال

ْ
ʨَْʧʛِ اِذَا اك

َّ
ʘ٢ا  

ُ
ɟ ْزَنُوْهُم وْ وَّ

َ
وْهُمْ ا

ُ
ʎل

َ
ʍ وَاِذَا ۗ

َ
ɿُʃِوْن ْɣ٣  ȯ

َ
ȭ
َ
ا

 ۙ
َ

وْن
ُ
بْعُوْث Șْ مَّ ُ˃ َّ

ˇ
َ
كَ ا ِʟٕ

ǃ ʚو
ُ
مɇَɍِْۗ  ٥لِيَوْمٍ عَظِيْمٍۙ  ٤يَظُنُّ ا

َ
عٰل

ْ
اسُ لِرَبِّ ال

َ
ʤّʚوْمُ ا

ُ
وْمَ يَق ارِ  ٦يَّ

َ
جّ

ُ
ف

ْ
بَ ال

ٰ
 كِˍ

َّ
ȴٓ اِن

َّ
ʓ

َ
ʍ

 ۗ ɇٍɍْ ʕْ سِجِّ ِ˩
َ
ۗ  ٧ل ɇٌɍْ دْرٰىكَ مَا سِجِّ

َ
ۗ  ٨وَمَآ ا وْمٌ

ُ
رْق بٌ مَّ

ٰ
  ٩كِˍ

ٌ
ۙ  وَيْل ɇَɍِْب ِ

ّ
ذ

َ
مُك

ْ
ل ِ
ّ
ʖ ٍذ وْمَىِٕ  بِيَوْمِ  ١٠يَّ

َ
بُوْن ِ

ّ
ذ

َ
ʨَْʧʛِ يُك

َّ
ʘا

 ۗ ʨِْʧ ِʜّʘ١١ا  ۙ ثِيْمٍ
َ
 مُعْتَدٍ ا

ُّ
ʑ

ُ
ʍ ȯ

َّ
ȭِبُ بِهٖٓ ا ِ

ّ
ذ

َ
ۗ  ١٢وَمَا يُك ɇَɍْ ِʖ وَّ

َ
ȯ

ْ
ȭا Ʉُɍِْسَاط

َ
 ا

َ
ال

َ
نَا ق

ُ
يٰˍ

ٰ
ʥْهِ ا

َ
ʪ َ˟  ˔

ٰ
  ١٣اِذَا تُتْ˞

َ
ۜ رَان

ْ
ȴ بَل

َّ
ʓ

َ
ʍ

 
َ
ʍ ا Șْ مَّ ِ˃ ِ˄ وْ

ُ
ل
ُ
˔ ق

ٰ
˞ َ˟ 

َ
سِبُوْن

ْ
ۗ  ʎ١٤نُوْا يَك

َ
مَحْجُوْبوُْن

َّ
ذٍ ل Șْ يَوْمَىِٕ ِ˃ ِ

ّ˄ Șْ عَنْ رَّ ُ˃ َّ
ȴٓ اِˇ

َّ
ʓ

َ
ʍحِيْمِۗ  ١٥ɡَ

ْ
əوا ا

ُ
ال ľص

َ
Șْ ل ُ˃ َّ

مَّ اِˇ
ُ
 ١٦ث

 ۗ
َ

بُوْن ِ
ّ

ذ
َ
تُمْ بِهٖ تُك

ْ
ˏ
ُ
ʛِيْ ك

َّ
ʘا ا

َ
 هٰذ

ُ
ال

َ
مَّ يُق

ُ
ۗ  ١٧ث ɇَɍْ يِّ ِ

ّ
ل ِ˟  ْʕ ِ˩

َ
بْرَارِ ل

َ
ȯ

ْ
ȭبَ ا

ٰ
 كِˍ

َّ
ȴٓ اِن

َّ
ʓ

َ
ʍوَمَ  ١٨ ۗ

َ
وْن يُّ ِ

ّ
ل ِ˟ دْرٰىكَ مَا 

َ
 ١٩آ ا

وْمٌۙ 
ُ
رْق بٌ مَّ

ٰ
ۗ  ٢٠كِˍ

َ
بُوْن رَّ

َ
مُق

ْ
ۙ  Ⱦَّْȼ٢١هَدُهُ ال ʕْ نَعِيْمٍ ِ˩

َ
بْرَارَ ل

َ
ȯ

ْ
ȭا 

َّ
ۙ  ٢٢اِن

َ
كِ يَنْظُرُوْن رَاىِٕۤ

َ
ȯ

ْ
ȭا ˔

َ
˞ َ˟٢٣  ɦْɹِ 

ُ
تَعْرِف

عِيْمِۚ 
َ
تُوْمٍۙ  ٢٤وُجُوْهِهِمْ نɿَʌَْةَ النّ ْɣ

َّ
ɘ ٍحِيْق  مِنْ رَّ

َ
وْن

َ
ۗ  ٢٥ Ƚُْȼق

َ
نٰفِسُوْن

َ
مُˍ

ْ
سِ ال

َ
تَنَاف َː لْ

َ
خِتٰمُهٗ مِسْكٌۗ وɦْɹَِ ذʖِٰكَ ف

يْمٍۙ  ٢٦ ِˏ Ƚْ
َ
ȹ ْ٢٧وَمِزَاجُهٗ مِن  ۗ

َ
بُوْن رَّ

َ
مُق

ْ
نًا ɿَʆَّْȼبُ بِهَا ال ْː مʤَُوْا  ٢٨عَ

ٰ
ʨَْʧʛِ ا

َّ
ʘنُوْا مِنَ اʎ

َ
ʍ جْرَمُوْا

َ
ʨَْʧʛِ ا

َّ
ʘا 

َّ
اِن

 ۖ
َ

وْن
ُ
Șْ  ٢٩يَضْحَك ِ˃ ِ˄ وْا 

ۖ  وَاِذَا مَرُّ
َ

كِهɇَɍِْۖ  ٣٠يَتَغَامَزُوْن
َ
بُوْا ف

َ
ل

َ
ق
ْ
هْلِهِمُ ان

َ
ɧǂ ا ɼِبُوْٓا ا

َ
ل
َ
ق
ْ
وْٓا  ٣١وَاِذَا ان

ُ
ال

َ
وْهُمْ ق

َ
وَاِذَا رَا

 ۙ
َ

وْن
ُّ
اۤل ľض

َ
ȯۤءِ ل

َ
ȭُؤ  هٰٓ

َّ
يْهِمْ حٰفِظɇَɍِْۗ  ٣٢اِن

َ
ل َ˟ وْا 

ُ
رْسِل

ُ
  ٣٣وَمَآ ا

ُ
ارِ يَضْحَك

َّ
ف

ُ
ك

ْ
ʖوْا مِنَ اʤَُم

ٰ
ʨَْʧʛِ ا

َّ
ʘيَوْمَ ا

ْ
ال

َ
ۙ ف

َ
˔  ٣٤وْن

َ
˞ َ˟

 ۗ
َ

كِ يَنْظُرُوْن رَاىِٕۤ
َ
ȯ

ْ
ȭ٣٥ا  ࣖ 

َ
وْن

ُ
عَل

ْ
ʎنُوْا يَف

َ
ʍ ارُ مَا

َّ
ف

ُ
ك

ْ
ʖبَ ا وِّ

ُ
 ث

ْ
 ٣٦هَل

Surah al-Muthaffifin menempati urutan ke-83 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 36 ayat.  Di dalam surah al- 

Muthaffifin terdapat 35 tanda waqaf. 12 tanda ‘adamul waqaf, 18 tanda al-

waqful ula, 4 tanda al-washl awla dan 1 tanda waqaf jaiz. 
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Surah Al-Insyiqaq 

تْۙ 
َّ
Ⱦَق

ْ
Ȼمَاۤءُ ا تْۙ  ١اِذَا السَّ

َّ
هَا وَحُق ذِنَتْ لِرَبِّ

َ
تْۙ  ٢وَا

َ
رْضُ مُدّ

َ
ȯ

ْ
ȭ٣وَاِذَا ا  

َ
ɜَتْ مَا فِيْهَا و

َ
ق

ْ
ل
َ
تْۙ وَا

َّ
ل َɣذِنَتْ  ٤

َ
وَا

 ۗ تْ
َّ
هَا وَحُق ۚ  ٥لِرَبِّ قِيْهِ

ٰ
مُل

َ
دɂًْا ف

َ
كَ ك ɧ رَبِّ

ٰ
ɼِدحٌِ اʎ

َ
ʍ َك

َّȠِا 
ُ

Ƚَان
ْ
Ȼȯِ

ْ
ȭهَا ا يُّ

َ
ۙ  ٦يǂا نِهٖ ْː بَهٗ بِيَمِ

ٰ
ɦَ كِˍ ِɪْو

ُ
ا مَنْ ا مَّ

َ
ا
َ
 ٧ف

 ۙ اسَبُ حِسَابًا ɄًɍْȽَِّȼا َɢ
ُ

ɟ 
َ

سَوْف
َ
هʞٖʙِْ مɿُʃَْوْرًاۗ  ٨ف

َ
ɧǂ ا ɼِلِبُ ا

َ
يَنْق ۙ  ٩ وَّ بَهٗ وَرَاۤءَ ظَهْرِهٖ

ٰ
ɦَ كِˍ ِɪْو

ُ
ا مَنْ ا مَّ

َ
 ١٠وَا

بُوْرًاۙ 
ُ
 يَدْعُوْا ث

َ
سَوْف

َ
˔ سَعɄًɍِْاۗ  ١١ف

ٰ
يَصْ˞ هʞٖʙِْ مɿُʃَْوْرًاۗ  ١٢وَّ

َ
 ɦْɹِٓ ا

َ
ʎن

َ
ʍ ٗه

َ
ɢوُْرَۛ   ١٣اِنّ

َّ
ɟ ْن

َّ
 ل

ْ
ن

َ
هٗ ظَنَّ ا

َ
هٗ  ١٤اِنّ  رَبَّ

َّ
˔ۛ اِن

ٰ
بَ˞

 بِهٖ بَصɄًɍِْاۗ 
َ

ʎن
َ
ʍ١٥  

ُ
ȴٓ ا

َ
Ȳ

َ
قِۙ ف

َ
ف

َ
سِمُ بِالشّ

ْ
يْلِ وَمَا وَسَقَۙ  ١٦ق

َّ
Ƚَقَۙ  ١٧وَال

َّ
ȹمَرِ اِذَا ا

َ
ق

ْ
ا عَنْ طَبَقٍۗ  ١٨وَال

ً
ɇّɉَُ طَبَق

َ
ɄɊَكْ

َ
ʖ١٩ 

 ۙ
َ

ȯ يُؤْمʤُِوْن
َ
ȭ ْهُم

َ
مَا ل

َ
ۗ  ۩  ٢٠ف

َ
Ƚَْȼ ȯجُدُوْن

َ
ȭ 

ُ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
يْهِمُ ال

َ
ل َ˟ رِئَ 

ُ
ۖ  ٢١وَاِذَا ق

َ
بُوْن ِ

ّ
ذ

َ
رُوْا يُك

َ
ف

َ
ʨَْʧʛِ ك

َّ
ʘ٢٢ بَلِ ا  ʞُ

ّٰ
ʙʖوَا

 ۖ
َ

مُ بِمَا يُوْعُوْن
َ
ل ْ˟ َ

لِيْمٍۙ  ٢٣ا
َ
ابٍ ا

َ
ɿْهُمْ بِعَذ ِʄّ َ̩ َ

Ʉُɍْ مَمْنُوْنٍ ࣖ  ٢٤ف
َ
ˠ ٌجْر

َ
هُمْ ا

َ
لِحٰتِ ل

ٰ
وا الصّ

ُ
مʤَُوْا وَعَمِل

ٰ
ʨَْʧʛِ ا

َّ
ʘا ȯ

َّ
ȭِ٢٥ا 

Surah al-Insyiqaq menempati urutan ke-84 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 25 ayat.  Di dalam surah al- Insyiqaq 

terdapat 24 tanda waqaf. 13 tanda ‘adamul waqaf, 7 tanda al-waqful ula, 2 tanda 

al-washl awla, 1 tanda waqaf jaiz dan 1 tanda mu’anaqah. 
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Surah Al-Buruj 

 ۙ Ʉُɉُوجِْ
ْ
ʖمَاۤءِ ذَاتِ ا يَوْمِ  ١وَالسَّ

ْ
ۙ وَال مَوْعُوْدِ

ْ
ۗ  ٢ال مَشْهُوْدٍ ۙ  ٣وَشَاهِدٍ وَّ Ƀْدُوْدِ

ُ
ȯ

ْ
ȭصْحٰبُ ا

َ
 ا

َ
تِل

ُ
ارِ ذَاتِ  ٤ق

َ
ʤّʚا

وْدِۙ 
ُ
وَق

ْ
عُوْدٌۙ  ٥ال

ُ
يْهَا ق

َ
ل َ˟ مُؤْمِنɇَɍِْ شُهُوْدٌۗ   ٦اِذْ هُمْ 

ْ
 بِال

َ
وْن

ُ
عَل

ْ
˔ مَا يَف

ٰ
˞ َ˟ هُمْ  ؤْمʤُِوْا  ٧وَّ  يُّ

ْ
ن

َ
ȯٓ ا

َّ
ȭِمُوْا مِنْهُمْ ا

َ
ق
َ
وَمَا ن

ʖمِيْدِۙ بِاɢَ
ْ
əزِْ اʦِعَز

ْ
ʞِ ال

ّٰ
ʙءٍ شَهِيْدٌۗ   ٨ɦْ

َ
ɴ ِ

ّ
ʑ

ُ
ʍ ˔

ٰ
˞ َ˟  ʞُ

ّٰ
ʙʖرْضِۗ وَا

َ
ȯ

ْ
ȭمٰوٰتِ وَا كُ السَّ

ْ
ʗُم ʞٗ

َ
ʘ ْيʛِ

َّ
ʘنُوا  ٩ا

َ
ˍ
َ
ʨَْʧʛِ ف

َّ
ʘا 

َّ
اِن

ɢرَِيْقِۗ 
ْ
əابُ ا

َ
ذ َ˟ هُمْ 

َ
مَ وَل

َ
ابُ جَهَنّ

َ
ذ َ˟ هُمْ 

َ
ل
َ
مْ يَتُوْبوُْا ف

َ
مَّ ل

ُ
تِ ث

ٰ
مُؤْمِˏ

ْ
مُؤْمِنɇَɍِْ وَال

ْ
وا  ١٠ ال

ُ
مʤَُوْا وَعَمِل

ٰ
ʨَْʧʛِ ا

َّ
ʘا 

َّ
اِن

 ۗɄُɍِْب
َ
ك

ْ
ʖوْزُ ا

َ
ف

ْ
نْهٰرُ ەۗ ذʖِٰكَ ال

َ
ȯ

ْ
ȭتِهَا ا ْɢ

َ
ɜ ْرِيْ مِن ْɡ

َ
ɜ ٌت

ّٰ
هُمْ جَˏ

َ
لِحٰتِ ل

ٰ
شَدِيْدٌۗ   ١١الصّ

َ
كَ ل  بَطْشَ رَبِّ

َّ
هٗ هُوَ  ١٢اِن

َ
اِنّ

 ۚ ۙ  ١٣يُبْدِئُ وَيُعِيْدُ وَدُوْدُ
ْ
وْرُ ال

ُ
غَف

ْ
ۙ ذُو  ١٤وَهُوَ ال مَجِيْدُ

ْ
عَرْشِ ال

ْ
ۗ  ١٥ال مَا يُرِيْدُ ِ

ّ
 ل

ٌ
ال عَّ

َ
  ١٦ف

ُ
تٰىكَ ɂَدِيْث

َ
 ا

ْ
هَل

ɡُنُوْدِۙ 
ْ
əمُوْدَۗ  ١٧ا

َ
 وَث

َ
ذِيْبٍۙ  ١٨فِرْعَوْن

ْ
رُوْا ɦْɹِ تَك

َ
ف

َ
ʨَْʧʛِ ك

َّ
ʘيْطٌۚ  ١٩بَلِ ا ِɢ

ُّ
ɘ Șْ ِ˃ ِٕ́ رَاۤ

ʞُ مِنْ وَّ
ّٰ
ʙʖا يْدٌۙ  ٢٠وَّ ِɡ

َّ
ɘ 

ٌ
ن

ٰ
رْا

ُ
 هُوَ ق

ْ
بَل

٢١  
َّ

ɘ ٍْوح
َ
وْظٍ ࣖ ɦْɹِ ل

ُ
 ɢْ٢٢ف

Surah al-Buruj menempati urutan ke-85 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 22 ayat.  Di dalam surah al-Buruj 

terdapat 23 tanda waqaf. 11 tanda ‘adamul waqaf, 10 tanda al-waqful ula, dan 2 

tanda jaiz. 

Surah Al-Thariq 

 ۙ ارِقِ
َ

مَاۤءِ وَالطّ ۙ  ١وَالسَّ ارِقُ
َ

دْرٰىكَ مَا الطّ
َ
ۙ  ٢وَمَآ ا اقِبُ

َ
ʣّʚجْمُ ا

َ
ʤّʚ٣ا  ۗ يْهَا ɂَافِظٌ

َ
ل َ˟ ا  مَّ

َّ
سٍ ل

ْ
 نَف

ُّ
ʑ

ُ
ʍ 

ْ
 ٤اِن

 مِمَّ Ƀُلِقَ 
ُ

Ƚَان
ْ
Ȼȯِ

ْ
ȭنْظُرِ ا َː لْ

َ
اءٍۤ دَافِقٍۙ  ٥ف Ʉَاىِٕۤ  Ƀُ٦لِقَ مِنْ مَّ

َ
Ɋّʖبِ وَا

ْ
ل

ُ
ɣرْجُُ مِنْۢ بɇِɍَْ الصّ

َّ
ɟ ِۗرَجْعِهٖ  ٧ب ˔

ٰ
˞ َ˟ هٗ 

َ
اِنّ
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ادِرٌۗ 
َ
ق

َ
رُۙ  ٨ل ɿَاىِٕۤ

َ
ʃّال ˔

َ
ȯ نَاɿٍʉِۗ  ٩يَوْمَ تُبْ˞

َ
ȭ ةٍ وَّ وَّ

ُ
ʞٗ مِنْ ق

َ
ʘ مَا

َ
جْعِۙ  ١٠ف مَاۤءِ ذَاتِ الرَّ دْعِۙ  ١١وَالسَّ

َ
رْضِ ذَاتِ الصّ

َ
ȯ

ْ
ȭ١٢وَا 

 ۙ
ٌ

صْل
َ
 ف

ٌ
وْل

َ
ق

َ
هٗ ل

َ
ۗ  ١٣اِنّ هَزْلِ

ْ
مَا هُوَ بِال Șْ يَكِيْ  ١٤وَّ ُ˃ َّ

ۙ اِˇ يْدًا
َ
 ك

َ
ۖ  ١٥دُوْن يْدًا

َ
كِيْدُ ك

َ
ا هُمْ  ١٦وَّ

ْ
مْهِل

َ
فِرِيْنَ ا

ٰ
ك

ْ
ʖلِ ا مَهِّ

َ
ف

 ١٧رُوَيْدًا ࣖ 

Surah al-Thariq menempati urutan ke-86 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 17 ayat.  Di dalam surah al- Thariq 

terdapat 15 tanda waqaf. 9 tanda ‘adamul waqaf, 5 tanda al-waqful ula dan 1 

tanda al-washl awla. 

Surah Al-A’la 

 ۙ˔
َ
˞ ْ˟ َ

ȯ
ْ
ȭكَ ا حِ اسْمَ رَبِّ ىۖ  ١سَبِّ سَوّٰ

َ
قَ ف

َ
ʛِيْ Ƀَل

َّ
ʘهَدٰىۖ  ٢ا

َ
رَ ف

َ
دّ

َ
ʛِيْ ق

َّ
ʘ٣وَا  ۖɧ

ٰ
ɷْمَر

ْ
خْرجََ ال

َ
ʛِيْٓ ا

َّ
ʘ٤وَا  ʞٗ

َ
ʙَجَع

َ
ف

حْوٰىۖ 
َ
ثَاۤءً ا

ُ
رِ  ٥غ

ْ
ۖ  سَنُق ̫ٓ ٰ̡ ȴ تَنْ

َ
Ȳ

َ
˥ۗ  ٦ئُكَ ف ٰ˩ ْɣ

َ
ɟ هْرَ وَمَاɡَ

ْ
əمُ ا

َ
هٗ يَعْل

َ
ʞُۗ اِنّ

ّٰ
ʙʖمَا شَاۤءَ ا ȯ

َّ
ȭِىۖ  ٧اɿٰʃْ ُː ɿُكَ ʖِلْ ِʃّ َː  ٨وَنُ

رٰىۗ 
ْ
ك ِ

ّ
ʛʘعَتِ ا

َ
ف
َ
 نّ

ْ
رْ اِن ِ

ّ
ك

َ
ذ

َ
ʷۙ  ٩ف ٰr ْɣ

َّ
ɟ ْرُ مَن

َّ
ك

َّ
˥ۙ  ١٠سَيَذ َ˪ شْ

َ
ȯ

ْ
ȭبُهَا ا

َّ
  ١١وَيَتَجَˏ

ْ
ʖارَ ا

َ
ʤّʚا ˔

َ
ʛِيْ يَصْ˞

َّ
ʘىۚ اɄٰɉْ

ُ
مَّ  ١٢ك

ُ
ث

 ۗʷʯٰ ْɢ
َ

ɟ ȯ
َ
ȭَيَمُوْتُ فِيْهَا و ȯ

َ
ȭ١٣  ۙɧ

ّٰ
ɻَحَ مَنْ تَز

َ
ل
ْ
ف
َ
دْ ا

َ
˔ۗ  ١٤ق

ّٰ
صَ˞

َ
هٖ ف رَ اسْمَ رَبِّ

َ
ۖ  ١٥وَذكَ ا َ˸ ْ˰

ُ
ʜّʘيٰوةَ اɢَ

ْ
əا 

َ
 تُؤْثِرُوْن

ْ
 ١٦بَل

 ۗ˥ ٰ˪ بْ
َ
ا خِرَةُ ɄٌɍْɃَ وَّ

ٰ
ȯ

ْ
ȭ١٧وَا  ۙɧ

ٰ
ɼْو

ُ
ȯ

ْ
ȭحُفِ ا

ُ
˥ الصّ ِ˩

َ
ا ل

َ
 هٰذ

َّ
 ١٩بْرٰهِيْمَ وَمُوɧɳْٰ ࣖ صُحُفِ اِ  ١٨اِن

Surah al-A’lā menempati urutan ke-87 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 19 ayat.  Di dalam surah al-A’lā 

terdapat 19 tanda waqaf. 5 tanda ‘adamul waqaf, 6 tanda al-waqful ula, 7 tanda 

al-washl awla dan 1 tanda waqaf jaiz.  
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Surah Al-Ghasyiyah 

 ۗ غَاشِيَةِ
ْ
 ال

ُ
تٰىكَ ɂَدِيْث

َ
 ا

ْ
ذٍ Ƀَاشِعَةٌۙ   ١هَل وْمَىِٕ اصِبَةٌۙ   ٢وُجُوْهٌ يَّ

َ
 نّ

ٌ
ʝ

َ
ʙِام ˔ نَارًا ɂَامِيَةًۙ   ٣˟َ

ٰ
˥ مِنْ  ٤تَصْ˞ ٰ˪ Ƚْ

ُ
ȹ

نِيَةٍۗ  
ٰ
ɇٍɍْ ا َ˟٥  ۙ ȯ مِنْ ɿِʊَيْعٍ

َّ
ȭِهُمْ طَعَامٌ ا

َ
سَ ل ْː Ƚُْȼ ȯ  ٦لَ

َّ
ȭ ۗ ʁْ مِنْ جُوعٍْ ʮِْيُغ ȯ

َ
ȭَاعِمَةٌۙ   ٧مِنُ و

َ
ذٍ نّ وْمَىِٕ  ٨وُجُوْهٌ يَّ

سَعْيِهَا رَاضِيَةٌۙ   ِ
ّ
ۙ  ٩ل اʥَʚِةٍ َ˟ ةٍ 

َ
ȯغِيَةًۗ   ɦْɹِ١٠ جَنّ

َ
ȭ مَعُ فِيْهَاȽْ

َ
ȹ ȯ

َّ
ȭارِيَةٌۘ   ١١Ɂَ ɇٌɍْ َ˟ وْعَةٌۙ   ١٢فِيْهَا 

ُ
رْف  ١٣فِيْهَا ɿُʁُرٌ مَّ

وْضُوْعَةٌۙ  وَابٌ مَّ
ْ
ك

َ
ا ةٌۙ   ١٤ وَّ

َ
وْف

ُ
نَمَارِقُ مَصْف ةٌۗ   ١٥وَّ

َ
ثُوْث ْ̩ زَرَاɦّɩُِ مَ تْۗ  ١٦وَّ

َ
 Ƀُلِق

َ
يْف

َ
ȯِبِلِ ك

ْ
ȭا ɧ

َ
ɼِا 

َ
ȴ يَنْظُرُوْن

َ
Ȳ

َ
ف
َ
 ١٧ا

 رُفِعَتْۗ 
َ

يْف
َ
مَاۤءِ ك ɧ السَّ

َ
ɼِتْۗ  ١٨وَا َ̩  نُصِ

َ
يْف

َ
بَالِ ك ِɡ

ْ
əا ɧ

َ
ɼِسُطِحَتْۗ  ١٩وَا 

َ
يْف

َ
رْضِ ك

َ
ȯ

ْ
ȭا ɧ

َ
ɼِ٢٠وَا  

َ
ۗ اِنّ رْ ِ

ّ
ك

َ
ذ

َ
مَآ ف

رٌۙ  ِ
ّ
ك

َ
نْتَ مُذ

َ
ۙ  ٢١ا يْهِمْ بِمُصَيْطِرٍ

َ
ل َ˟ سْتَ 

َّ
رَۙ  ٢٢ل

َ
ف

َ
ɧ وكَ

ّٰ
ɼَمَنْ تَو ȯ

َّ
ȭِ٢٣ا  ۗ Ʉَɉَ

ْ
ك

َ
ȯ

ْ
ȭابَ ا

َ
عَذ

ْ
ʞُ ال

ّٰ
ʙʖبُهُ ا ِ

ّ
يُعَذ

َ
نَآ  ٢٤ف ْː  اِلَ

َّ
اِن

 Șْ ُ˃ َ˄ Șْ ࣖ  ٢٥اِيَا ُ˃ َ˄ نَا حِسَا ْː لَ َ˟  
َّ

مَّ اِن
ُ
 ٢٦ث

Surah al-Ghasyiyah menempati urutan ke-88 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 26 ayat.  Di dalam surah al-Ghasyiyah 

terdapat 25 tanda waqaf. 13 tanda ‘adamul waqaf, 11 tanda al-waqful ula dan1 

tanda waqaf lazim. 

Surah Al-Fajr 

جْرِۙ 
َ
ف

ْ
ʥَالٍ عɿٍʄَْۙ  ١وَال

َ
ʚَ٢و  

َ
الشّ وَتْرِۙ وَّ

ْ
عِ وَال

ْ
يْلِ اِذَا ɿِʅَْȼۚ  ٣ف

َّ
ʛِِيْ حِجْرٍۗ  ٤وَال

ّ
ʘ ٌسَم

َ
 ɦْɹِ ذʖِٰكَ ق

ْ
  ٥هَل

كَ بِعَادٍۖ   رَبُّ
َ

عَل
َ
 ف

َ
يْف

َ
مْ تَرَ ك

َ
ل
َ
عِمَادِۖ  ٦ا

ْ
ȴدِۖ  ٧اِرَمَ ذَاتِ ال

َ
Ȳʡِ

ْ
ʚا ɧɹِ هَا

ُ
قْ مِثْل

َ
ل ْɣ

ُ
ɟ ْم

َ
ʁْ ل ʬِ

َّ
Ɂَ ʨَْʧʛِابُوا  ٨ال

َّ
ʘمُوْدَ ا

َ
وَث

رَ بِ 
ْ

خ
َ

وَادِۖ الصّ
ْ
وْتَادِۖ  ٩ال

َ
ȯ

ْ
ȭذِى ا 

َ
ȴدِۖ  ١٠وَفِرْعَوْن

َ
Ȳʡِ

ْ
ʚا ɧɹِ طَغَوْا ʨَْʧʛِ

َّ
ʘسَادَۖ  ١١ا

َ
ف

ْ
Ʉُوْا فِيْهَا ال

َ
ɋ
ْ
ك

َ
ا
َ
يْهِمْ  ١٢ف

َ
ل َ˟ صَبَّ 

َ
ف



73 
 
 

ابٍۖ 
َ

ذ َ˟ مِرْصَادِۗ  ١٣رَبُّكَ سَوْطَ 
ْ
ʡِال

َ
ʚ َك  رَبَّ

َّ
  ١٤اِن

َ
ا
َ
هٗ ف ىهُ رَبُّ

ٰ
 اِذَا مَا ابْتَل

ُ
Ƚَان

ْ
Ȼȯِ

ْ
ȭا ا مَّ

َ
ا
َ
ɦْٓ ف ِ

ّɩَر 
ُ

وْل
ُ
يَق

َ
مَهٗۙ ف رَمَهٗ وَنَعَّ

ْ
ك

رَمَنِۗ 
ْ
ك

َ
هَانَنِۚ  ١٥ا

َ
ɦْٓ ا ِ

ّɩَر 
ُ

وْل
ُ
يَق

َ
هٗ ەۙ ف

َ
ʥْهِ رِزْق

َ
ʪ َ˟ دَرَ 

َ
ق

َ
ىهُ ف

ٰ
آ اِذَا مَا ابْتَل مَّ

َ
تِيْمَۙ  ١٦وَا َː  الْ

َ
رِمُوْن

ْ
ȯ تُك

َّ
ȭ 

ْ
ȴ بَل

َّ
ʓ

َ
ʍ١٧  ȯ

َ
ȭَو

 ۙɇِɍِْمِسْك
ْ
˔ طَعَامِ ال

ٰ
˞ َ˟  

َ
وْن

ُ
ضّ ۤ ٰɢ

َ
ɜ١٨  

ْ
اۙ وَتَأ مًّ

َّ
ȴ ل

ً
ʓ

ْ
ʍ

َ
Ʉَاثَ ا

ُ
Ɋّʖا 

َ
وْن

ُ
ʒ
ُ
ʍاۗ  ١٩ ًɔّɑَ ا  حُبًّ

َ
مَال

ْ
 ال

َ
وْن بُّ ِɢ

ُ
ɜ تِ  ٢٠وَّ

َّ
ȴٓ اِذَا دكُ

َّ
ʓ

َ
ʍ

 ۙʎ
ًّ
ʍَد ʎ

ًّ
ʍَرْضُ د

َ
ȯ

ْ
ȭاۚ  ٢١ا

ًّ
ا صَف

ًّ
كُ صَف

َ
ʗَم

ْ
كَ وَال Ɂَاۤءَ رَبُّ  وَ  ٢٢وَّ

ُ
Ƚَان

ْ
Ȼȯِ

ْ
ȭرُ ا

َّ
ك

َ
تَذ ذٍ يَّ مَۙ يَوْمَىِٕ

َ
هَنّ َɡɛِ ٍۢذ ءَ يَوْمَىِٕ ɧ وɁَِايْۤ

ّٰɬ
َ
ا

رٰىۗ 
ْ
ك ِ

ّ
ʛʘا ʞُ

َ
ʘ٢٣  ۚɦْ ِɪيَاɢَəِ ُمْت

َ
دّ

َ
ʁْ ق ʮَِت ْː  يٰلَ

ُ
وْل

ُ
ɂَدٌۙ   ٢٤يَق

َ
ابَهٗٓ ا

َ
ذ َ˟ بُ  ِ

ّ
ȯ يُعَذ

َّ
ȭ ٍذ يَوْمَىِٕ

َ
ɂَدٌۗ   ٢٥ف

َ
هٗٓ ا

َ
اق

َ
ȯ يُوْثِقُ وَث

َ
ȭ  ٢٦وَّ

ةُۙ 
َ
نّ ِٕ˒ مُطْمَ

ْ
سُ ال

ْ
ف

َ
تُهَا النّ يَّ

َ
رْضِيَّ  ٢٧يǂا كِ رَاضِيَةً مَّ ɧ رَبِّ

ٰ
ɼِا ٓ ْʕ ِ˧ ْ̞ ɦْɹِ عِبٰدِيْۙ  ٢٨ةًۚ  ارْجِ ِ˞ Ƀُْاد

َ
ʁْ ࣖࣖ  ٢٩ف ʬِ

َ
ْ̞ جَنّ ِ˞ Ƀُْ٣٠وَاد 

Surah al-Fajr menempati urutan ke-89 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 30 ayat.  Di dalam surah al-Fajr  

terdapat 32 tanda waqaf. 13 tanda ‘adamul waqaf, 6 tanda al-waqful ula, 8 tanda 

al-washl awla dan 5 tanda waqaf jaiz. 

Surah Al-Balad 

 ۙʜِ
َ
ʙَب

ْ
ا ال

َ
سِمُ بِهٰذ

ْ
ق
ُ
ȯٓ ا

َ
ȭ١  ۙʜِ

َ
ʙَب

ْ
ا ال

َ
ۢ بِهٰذ

ٌّ
نْتَ ɂِل

َ
ʜَۙ  ٢وَا

َ
ʘَمَا و بَدٍۗ  ٣وَوَاʜٍِʘ وَّ

َ
 ɦْɹِ ك

َ
Ƚَان

ْ
Ȼȯِ

ْ
ȭنَا ا

ْ
ق

َ
دْ Ƀَل

َ
ق

َ
سَبُ  ٤ل ْɢ

َ
ɟ

َ
ا

 َ˟ دِرَ 
ْ
ق نْ يَّ

َّ
 ل

ْ
ن

َ
ɂَدٌۘ  ا

َ
ʥْهِ ا

َ
ʪبَدًاۗ  ٥

ُّ
ȯ ل

ً
ȭتُ مَا

ْ
ك

َ
ʗْه

َ
 ا

ُ
وْل

ُ
ɂَدٌۗ  ٦يَق

َ
مْ يَرَهٗٓ ا

َّ
 ل

ْ
ن

َ
سَبُ ا ْɢ

َ
ɟ

َ
نɇِɍَْۙ  ٧ا ْː ʞٗ عَ

َّ
ʘ 

ْ
عَل ْɡ

َ
ɞ ْم

َ
ل
َ
 ٨ا

 ۙ ɇِɍَْت
َ
شَف ۙ  ٩وَلِسَانًا وَّ جْدَيْنِ

َ
ʤّʚبَةَۖ   ١٠وَهَدَيْنٰهُ ا

َ
عَق

ْ
تَحَمَ ال

ْ
ȴ اق

َ
Ȳ

َ
بَ  ١١ف

َ
عَق

ْ
دْرٰىكَ مَا ال

َ
ۙ  ١٢ةُۗ  وَمَآ ا بَةٍ

َ
 رَق

ُ
كّ

َ
وْ  ١٣ف

َ
ا

 ۙ ۙ  ١٤اِطْعَامٌ ɦْɹِ يَوْمٍ ذِيْ مَسْغَبَةٍ رَبَةٍ
ْ
يْمًا ذَا مَق ِ̱

ۗ  ١٥يَّ نًا ذَا مɄَɊَْبَةٍ ْː وْ مِسْكِ
َ
مʤَُوْا  ١٦ا

ٰ
ʨَْʧʛِ ا

َّ
ʘمِنَ ا 

َ
ʎن

َ
ʍ َّم

ُ
ث
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 ۗ مَرɔَɒَْةِ
ْ
Ʉِɉْ وَتَوَاصَوْا بِال

َ
صْحٰبُ  ١٧وَتَوَاصَوْا بِالصّ

َ
كَ ا ِʟٕ

ǃ ʚو
ُ
ۗ  ا مَيْمَنَةِ

ْ
صْحٰبُ  ١٨ال

َ
نَا هُمْ ا ِ̱ يٰ

ٰ
رُوْا بِا

َ
ف

َ
ʨَْʧʛِ ك

َّ
ʘوَا

مَةِۗ  ٔـَ مَشْ
ْ
ؤْصَدَةٌ ࣖ  ١٩ال يْهِمْ نَارٌ مُّ

َ
ل َ˟٢٠ 

Surah al-Balad menempati urutan ke-90 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 19 ayat.  Di dalam surah al-Balad  

terdapat 19 tanda waqaf. 9 tanda ‘adamul waqaf, 8 tanda al-waqful ula, 1 tanda 

al-washl awla dan 1 tanda waqaf lazim. 

Surah Al-Syams 

مْسِ وَضُحٰىهَاۖ 
َ

ىهَاۖ  ١وَالشّ
ٰ
مَرِ اِذَا تَل

َ
ق

ْ
ىهَاۖ  ٢وَال

ّٰ
هَارِ اِذَا Ɂَل

َ
يْلِ اِذَا يَغْشٰىهَاۖ  ٣وَالنّ

َّ
ىهَاۖ  ٤وَال

ٰ
مَاۤءِ وَمَا بَˏ وَالسَّ

رْضِ وَمَا طَحٰىهَاۖ  ٥
َ
ȯ

ْ
ȭىهَاۖ  ٦وَا مَا سَوّٰ سٍ وَّ

ْ
وٰىهَاۖ  ٧وَنَف

ْ
جُوْرَهَا وَتَق

ُ
هَمَهَا ف

ْ
ل
َ
ا
َ
ىهَاۖ  ٨ف

ّٰ
حَ مَنْ زكَ

َ
ل
ْ
ف
َ
دْ ا

َ
دْ  ٩ق

َ
وَق

 ۗ ىهَا مُوْدُ بِطَغْوٰىهَآۖ   Ƀَ١٠ابَ مَنْ دَسّٰ
َ
بَتْ ث

َّ
ذ

َ
شْ  ١١ك

َ
 ا

َ
ۖ اِذِ انْبَۢعَث ىهَا

ٰ
ʞِ  ١٢ق

ّٰ
ʙʖةَ ا

َ
ʞِ نَاق

ّٰ
ʙʖا 

ُ
هُمْ رَسُوْل

َ
 ل

َ
ال

َ
ق

َ
ف

يٰهَاۗ 
ْ
ىهَاۖ  ١٣وَسُق سَوّٰ

َ
نْبِۢهِمْ ف

َ
Șْ بِذ ُ˃ ُّ˄ يْهِمْ رَ

َ
ل َ˟ دَمْدَمَ 

َ
رُوْهَاۖ ف

َ
عَق

َ
بُوْهُ ف

َّ
ذ

َ
ك

َ
بٰهَا ࣖ  ١٤ف

ْ
 عُق

ُ
اف َɣ

َ
ɟ ȯ

َ
ȭَ١٥و 

Surah al-Syams menempati urutan ke-91 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 15 ayat.  Di dalam surah al-Syams 

terdapat 15 tanda waqaf. 2 tanda al-waqful ula dan 13 tanda al-washl awla.
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Surah Al-Lail 

 ۙʷ ٰr يْلِ اِذَا يَغْ
َّ
˔ۙ  ١وَال

ّٰ
˞ َɡ

َ
ɜ هَارِ اِذَا

َ
  ٢وَالنّ

ٰ
ʭْن

ُ
ȯ

ْ
ȭرَ وَا

َ
ك

َّ
ʛʘقَ ا

َ
ۙ  وَمَا Ƀَل ̫ٓ٣  ۗʷ

ٰ
ʬَّش

َ
مْ ل

ُ
 سَعْيَك

َّ
˔  ٤اِن ٰ̆ عْ

َ
ا مَنْ ا مَّ

َ
ا
َ
ف

 ۙ˥ ٰ˪ ̫ۙ  ٥وَاتَّ ʮْٰسɢُ
ْ
əقَ بِا

َ
ɿٰʃْىۗ  ٦وَصَدّ ُː ɿُهٗ ʖِلْ ِʃَّي

ُ
سَˏ

َ
̫ۙ  ٧ف ʮْٰوَاسْتَغ 

َ
ل ِɣ

َ
ɛ ْۢا مَن مَّ

َ
̫ۙ  ٨وَا ʮْٰسɢُ

ْ
əبَ بِا

َّ
ذ

َ
 ٩وكَ

عɿٰʃُْىۗ 
ْ
ɿُهٗ ʖِل ِʃَّي

ُ
سَˏ

َ
ʞٗٓ اِ  ١٠ف

ُ
ʘعَنْهُ مَا ْʁ ʮِْىٓۙ وَمَا يُغ

ٰ
هُدٰىۖ  ١١ذَا تَرَدّ

ْ
ل
َ
ʖ نَا ْː لَ َ˟  

َّ
ɧۗ  ١٢اِن

ٰ
ɼْو

ُ
ȯ

ْ
ȭخِرَةَ وَا

ٰ
ȴ

ْ
Ȳ

َ
ʖ اʤَ

َ
ʚ 

َّ
 ١٣وَاِن

 ۚ˔
ّٰ̇ َ
مْ نَارًا تَل

ُ
رْتُك

َ
نْذ

َ
ا
َ
˥ۙ  ١٤ف َ˪ شْ

َ
ȯ

ْ
ȭا ȯ

َّ
ȭِىهَآ ا

ٰ
ȯ يَصْل

َ
ȭ١٥  ۗɧ

ّٰ
ɼَبَ وَتَو

َّ
ذ

َ
ʛِيْ ك

َّ
ʘ١٦ا  ۙ˥ َ˪ تْ

َ
ȯ

ْ
ȭبُهَا ا

َّ
ɦْ  ١٧وَسَيُجَˏ ِɪْيْ يُؤʛِ

َّ
ʘا

 ٗʞ
َ
ʘمَا  ۚɧ

ّٰ
ɻَɅɊََزٰىٓۙ  ١٨ي ْɡ

ُ
ɜ ٍعْمَة ɂَدٍ عِنْدَهٗ مِنْ نِّ

َ
ȯȭِ ١٩وَمَا  ۚ˔

ٰ
˞ ْ˟ َ

ȯ
ْ
ȭهِ ا ȯ ابْتِغَاۤءَ وَجْهِ رَبِّ

َّ
ȭِ٢٠ا  ࣖ ɧɶْٰيَر 

َ
سَوْف

َ
 ٢١وَل

Surah al-Laiyl menempati urutan ke-92 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 21 ayat.  Di dalam surah al-Laiyl 

terdapat 20 tanda waqaf. 11 tanda ‘adamul waqaf, 5 tanda al-waqful ula, 1 tanda 

al-washl awla dan 3 tada waqaf  jaiz. 

Surah al-Dhuha 

 ۙɧɖٰ
ُ
يْلِ اِذَا سɧɕَٰۙ  ١وَالضّ

َّ
ۗ  ٢وَال ˔

ٰ
˞
َ
كَ وَمَا ق عَكَ رَبُّ

َ
  ٣مَا وَدّ

َّ
ʖ ɄٌɍْɃَ ُخِرَة

ٰ
ȴ

ْ
Ȳ

َ
ʖَو ۗɧ

ٰ
ɼْو

ُ
ȯ

ْ
ȭ٤كَ مِنَ ا  

َ
سَوْف

َ
وَل

 ۗɧɶٰɄْɊَ
َ
كَ ف وٰىۖ  ٥يُعْطِيْكَ رَبُّ

ٰ
ا
َ
يْمًا ف ِ̱ دْكَ يَ ِɡ

َ
ɟ ْم

َ
ل
َ
هَدٰىۖ  ٦ا

َ
ȯ ف

ًّ
ȭۤدَكَ ضَاɁََ٧وَو  ۗʷʮٰ

ْ
غ

َ
ا
َ
ȴ ف

ً
Ȳ اىِٕۤ

َ˟  ٨وَوɁََدَكَ 

هَرْۗ 
ْ
ȴ تَق

َ
Ȳ

َ
تِيْمَ ف َː ا الْ مَّ

َ
ا
َ
ȴ تَنْهَرْ  ٩ف

َ
Ȳ

َ
 ف

َ
ل اىِٕۤ

ا السَّ مَّ
َ
ا  ١٠وَا مَّ

َ
ثْ ࣖ وَا حَدِّ

َ
كَ ف  ١١بِنِعْمَةِ رَبِّ

Surah al-Dhuha menempati urutan ke-93 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 11 ayat.  Di dalam surah al-Dhuha 
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terdapat 9 tanda waqaf. 2 tanda ‘adamul waqaf, 5 tanda al-waqful ula, 2 tanda 

al-washl awla. 

Surah al-Syarh 

كَ صَدْرَكَۙ 
َ
ʖ َْحɿʆْ

َ
Ȼ ْم

َ
ل
َ
ضَ ظَهْرَكَۙ  ٢وَوَضَعْنَا عَنْكَ وِزْرَكَۙ  ١ا

َ
ق
ْ
ن
َ
ʛِيْٓ ا

َّ
ʘرَكَۗ  ٣ا

ْ
كَ ذكِ

َ
ʖ عْنَا

َ
 مَعَ  ٤وَرَف

َّ
اِن

َ
ف

عɿًʅُْȼ ɿِʃُْاۙ 
ْ
عɿًʅُْȼ ɿِʃُْاۗ  ٥ال

ْ
 مَعَ ال

َّ
انْصَبْۙ  ٦اِن

َ
تَ ف

ْ
رَغ

َ
اِذَا ف

َ
كَ  ٧ف ɧ رَبِّ

ٰ
ɼِبْ ࣖ  وَا

َ
ارْغ

َ
 ٨ف

Surah al-Syarh di dalam Al-Qur’an terletak diurutan ke-94. Al-Syarh 

merupakan surah Makiyyah yang terdiri dari 8 ayat. Di dalam surah al-Syarh 

memiliki 7 tanda waqafyang mana 5 tanda ‘adamul waqaf dan 2 tanda al-waqful 

ula.  

Surah al-Tin 

ۙ وَا يْتُوْنِ ɇِɍْ وَالزَّ ۙ  ١لتِّ ɇَɍِْن ْː ۙ  ٢وَطُوْرِ سِ ɇِɍِْم
َ
ȯ

ْ
ȭا ʜِ

َ
ʙَب

ْ
ا ال

َ
ۖ  ٣وَهٰذ وِيْمٍ

ْ
حْسَنِ تَق

َ
 ɦْɹِٓ ا

َ
Ƚَان

ْ
Ȼȯِ

ْ
ȭنَا ا

ْ
ق

َ
دْ Ƀَل

َ
ق

َ
مَّ  ٤ل

ُ
ث

 ۙɇَɍِْسٰفِل 
َ

ل
َ
سْف

َ
Ʉɍُْ  ٥رَدَدْنٰهُ ا

َ
ˠ ٌجْر

َ
هُمْ ا

َ
ل
َ
لِحٰتِ ف

ٰ
وا الصّ

ُ
مʤَُوْا وَعَمِل

ٰ
ʨَْʧʛِ ا

َّ
ʘا ȯ

َّ
ȭِبُكَ بَعْدُ  ٦مَمْنُوْنٍۗ  ا ِ

ّ
ذ

َ
مَا يُك

َ
ف

 ۗʨِْʧ ِʜّʘ٧بِا  ࣖ ɇَɍِْكِٰمɢ
ْ
əمِ ا

َ
ɂْك

َ
ʞُ بِا

ّٰ
ʙʖسَ ا ْː لَ

َ
 ٨ا

Surah al-Tin menempati urutan ke-95 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 8 ayat.  Di dalam surah al-Tin terdapat 

7 tanda waqaf. 4 tanda ‘adamul waqaf, 2 tanda al-waqful ula, 1 tanda al-washl 

awla. 
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Surah al-‘Alaq 

قَۚ 
َ
ʛِيْ Ƀَل

َّ
ʘكَ ا  بِاسْمِ رَبِّ

ْ
رَأ

ْ
قٍۚ  ١اِق

َ
ل َ˟  مِنْ 

َ
Ƚَان

ْ
Ȼȯِ

ْ
ȭقَ ا

َ
رَمُۙ  Ƀَ٢ل

ْ
ك

َ
ȯ

ْ
ȭكَ ا  وَرَبُّ

ْ
رَأ

ْ
ۙ  ٣اِق مِ

َ
ل
َ
ق

ْ
مَ بِال

َّ
ل َ˟ ʛِيْ 

َّ
ʘمَ  ٤ا

َّ
ل َ˟

مْ 
َ
 مَا ل

َ
Ƚَان

ْ
Ȼȯِ

ْ
ȭا  ۗ مْ

َ
ۙ   ٥يَعْل ٓ˥ ٰ˨ يَطْ

َ
 ل

َ
Ƚَان

ْ
Ȼȯِ

ْ
ȭا 

َّ
ȴٓ اِن

َّ
ʓ

َ
ʍ٦  ۗʷʮْٰهُ اسْتَغ

ٰ
ا  رَّ

ْ
ن

َ
˥ۗ  ٧ا ٰ˧ جْ كَ الرُّ ɧ رَبِّ

ٰ
ɼِا 

َّ
يْتَ  ٨اِن

َ
رَا

َ
ا

 ۙ ˥ ٰˬ ʛِيْ يَنْ
َّ
ʘ٩ا  ۗ ˔

ّٰ
ۙ  ١٠عَبْدًا اِذَا صَ˞ هُدٰىٓ

ْ
˔ ال

َ
˞ َ˟  

َ
ʎن

َ
ʍ 

ْ
يْتَ اِن

َ
رَا

َ
وٰىۗ  ١١ا

ْ
ق

َ
مَرَ بِالتّ

َ
وْ ا

َ
يْتَ اِ  ١٢ا

َ
رَا

َ
بَ ا

َّ
ذ

َ
 ك

ْ
ن

 ۗɧ
ّٰ
ɼَيَرٰىۗ  ١٣وَتَو ʞَ

ّٰ
ʙʖا 

َّ
ن

َ
مْ بِا

َ
مْ يَعْل

َ
ل
َ
اصِيَةِۙ  ١٤ا

َ
ʤّʚعًاۢ بِا

َ
سْف

َ
ˏ
َ
تَهِ ەۙ ل

ْ
مْ يَˏ

َّ
ɇْ ل ِٕɎ

َ
ʖ ȴ

َّ
ʓ

َ
ʍاطِئَةٍۚ  ١٥Ƀَ ٍذِبَةʎ

َ
ʍ ٍيَدْعُ  ١٦نَاصِيَة

ْ
ل
َ
ف

بَانِيَةَۙ  ١٧نَادِيَهٗۙ    ١٨سَنَدْعُ الزَّ
ْ
ȯ تُطِعْهُ وَاسْجُدْ وَاق

َ
ȭ ۗȴ

َّ
ʓ

َ
ʍ ࣖ ۩ ْبɄِɊَ١٩  

Surah al-‘Alaq menempati urutan ke-96 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 19 ayat.  Di dalam surah al-‘Alaq 

terdapat 20 tanda waqaf. Yakni 3 tanda jaiz, 9 tanda ‘adamul waqaf, 8 tanda al-

waqful ula. 

Surah al-Qadr 

دْرِ اِ 
َ
ق

ْ
ʝِ ال

َ
ʙْي

َ
ʤٰهُ ɦْɹِ ل

ْ
ʚَنْز

َ
آ ا

َ
ۗ  ١نّ دْرِ

َ
ق

ْ
 ال

ُ
ʝ

َ
ʙْي

َ
دْرٰىكَ مَا ل

َ
ۗ  ٢وَمَآ ا فِ شَهْرٍ

ْ
ل
َ
نْ ا دْرِ ەۙ ɄٌɍْɃَ مِّ

َ
ق

ْ
 ال

ُ
ʝ

َ
ʙْي

َ
  ٣ل

ُ
ل َɅّɌََت

مْرٍۛ 
َ
ِ ا

ّ
ʑ

ُ
ʍ ْمِن ۚȘْ ِ˃ ِ

ّ˄ وحُْ فِيْهَا بِاِذْنِ رَ ةُ وَالرُّ
َ
ك ىِٕ

ǃمَل
ْ
عِ  ٤ال

َ
ʷ مَطْل

ٰ
ʬَّح ɦَɾِ ٌۛم

ٰ
جْرِ ࣖ  سَل

َ
ف

ْ
 ٥ال

Surah al-Qadr menempati urutan ke-97 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 5 ayat.  Di dalam surah al-Qadr 

terdapat 5 tanda waqaf. Yakni 2 tanda al-waqful ula, 1 tanda ‘adamul waqaf, 1 

tanda jaiz dan 1 tanda mu’anaqah. 
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Surah al-Bayyinah 

نَةُۙ  يِّ
َ̩ تِيَهُمُ الْ

ْ
ʷ تَأ

ٰ
ʬَّح ɇَɍْ ِ

ّ
ك

َ
مɿʄُْكɇَɍِِْ مُنْف

ْ
بِ وَال

ٰ
كِˍ

ْ
ʖهْلِ ا

َ
رُوْا مِنْ ا

َ
ف

َ
ʨَْʧʛِ ك

َّ
ʘنِ ا

ُ
مْ يَك

َ
وْا  ١ل

ُ
ʞِ يَتْل

ّٰ
ʙʖنَ ا  مِّ

ٌ
رَسُوْل

رَةًۙ  طَهَّ ا مُّ
ً
مَةٌۗ   ٢صُحُف يِّ

َ
بٌ ق

ُ
ˍ
ُ
ʨَْʧʛِ  ٣فِيْهَا ك

َّ
ʘقَ ا رَّ

َ
نَةُۗ   وَمَا تَف يِّ

َ̩ Șُ الْ ُ˃ ْ
ȯ مِنْۢ بَعْدِ مَا Ɂَاۤءَ˅

َّ
ȭِبَ ا

ٰ
كِˍ

ْ
ʖوْتُوا ا

ُ
 ٤ا

وةَ وَيُؤْتُوا ال
ٰ
ل

َ
اۤءَ وَيُقِيْمُوا الصّ

َ
ʨَْʧ ەۙ حُنَف ِʜّʘا ʞُ

َ
ʘ ɇَɍِْلِص ْɣ

ُ
ɘ ʞَ

ّٰ
ʙʖلِيَعْبُدُوا ا ȯ

َّ
ȭِا ا مِرُوْٓ

ُ
وةَ وَذʖِٰكَ دِيْنُ وَمَآ ا

ٰ
زكَّ

 ۗ مَةِ يِّ
َ
ق

ْ
ʨَْʧʛِ  ٥ال

َّ
ʘا 

َّ
كَ هُمْ ɿّʂَُ  اِن ِʟٕ

ǃ ʚو
ُ
ۗ ا مَ ʨَْʧʜِʙِɃٰ فِيْهَا

َ
مɿʄُْكɦْɹِ ɇَɍِِْ نَارِ جَهَنّ

ْ
بِ وَال

ٰ
كِˍ

ْ
ʖهْلِ ا

َ
رُوْا مِنْ ا

َ
ف

َ
ك

ةِۗ  Ʉِɉَيَّ
ْ
ʖةِۗ  ٦ا Ʉِɉَيَّ

ْ
ʖا ɄُɍْɃَ ْكَ هُم ِʟٕ

ǃ ʚو
ُ
لِحٰتِ ا

ٰ
وا الصّ

ُ
مʤَُوْا وَعَمِل

ٰ
ʨَْʧʛِ ا

َّ
ʘا 

َّ
  ٧اِن

ّٰ
Șْ جَˏ ِ˃ ِ

ّ˄ دْنٍ جَزَاۤؤُهُمْ عِنْدَ رَ َ˟ تُ 

 ِr ʞُ عَنْهُمْ وَرَضُوْا عَنْهُۗ  ذʖِٰكَ لِمَنْ خَ
ّٰ
ʙʖا ɦَɶَِبَدًاۗ ر

َ
نْهٰرُ ʨَْʧʜِʙِɃٰ فِيْهَآ ا

َ
ȯ

ْ
ȭتِهَا ا ْɢ

َ
ɜ ْرِيْ مِن ْɡ

َ
ɜ ࣖ ٗه  ʁ٨َ رَبَّ

Surah al-Bayyinah menempati urutan ke-98 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Madaniyyah dan memiliki 8 ayat.  Di dalam surah al-Bayyinah  

terdapat 11 tanda waqaf. Yakni 3 tanda ‘adamul waqaf dan 8 tanda al-waqful 

ula. 
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Surah al-Zalzalah 

 ۙ هَا
َ
زَال

ْ
رْضُ زِل

َ
ȯ

ْ
ȭتِ ا

َ
زِل

ْ
ۙ  ١اِذَا زُل هَا

َ
ال

َ
ق

ْ
ث
َ
رْضُ ا

َ
ȯ

ْ
ȭخْرَجَتِ ا

َ
ۚ  ٢وَا هَا

َ
 مَا ل

ُ
Ƚَان

ْ
Ȼȯِ

ْ
ȭا 

َ
ال

َ
ثُ يَوْ  ٣وَق دِّ

َɢ
ُ

ɜ ٍذ مَىِٕ

خْبَارَهَاۙ 
َ
هَاۗ  ٤ا

َ
وɧɱْٰ ل

َ
كَ ا  رَبَّ

َّ
ن

َ
هُمْۗ  ٥بِا

َ
عْمَال

َ
Ʉَɍُوْا ا ِ

ّ
ʖ ۙشْتَاتًا ە

َ
اسُ ا

َ
ʤّʚصْدُرُ ا ذٍ يَّ ةٍ  ٦يَوْمَىِٕ  ذَرَّ

َ
ال

َ
 مِثْق

ْ
عْمَل مَنْ يَّ

َ
ف

رَهٗۚ  رَهٗ ࣖ  ɄًɍْɃَ٧ا يَّ ا يَّ ًɿّʂَ ٍة  ذَرَّ
َ

ال
َ
 مِثْق

ْ
عْمَل  ٨وَمَنْ يَّ

Surah al-Zalzalah menempati urutan ke-99 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Madaniyyah dan memiliki 8 ayat.  Di dalam surah al-Zalzalah  

terdapat 8 tanda waqaf. Yakni 4 tanda ‘adamul waqaf, 2 tanda al-waqful ula dan 

2 tanda jaiz. 

Surah Al-‘Adiyat 

عٰدِيٰ 
ْ
ۙ وَال ۙ  ١تِ ضَبْحًا دɂًْا

َ
مُوْرِيٰتِ ق

ْ
ال

َ
ۙ  ٢ف مُغɄٰɍِْتِ صُبْحًا

ْ
ال

َ
ۙ  ٣ف عًا

ْ
ق
َ
 بِهٖ ن

َ
رْن

َ
ث
َ
ا
َ
ۙ  ٤ف وَسَطْنَ بِهٖ ɔْɑَعًا

َ
  ٥ف

َّ
اِن

نُوْدٌۚ  
َ
ك

َ
ʖ ٖه  لِرَبِّ

َ
Ƚَان

ْ
Ȼȯِ

ْ
ȭشَهِيْدٌۚ  ٦ا

َ
˔ ذʖِٰكَ ل

ٰ
˞ َ˟ هٗ 

َ
شَدِيْدٌۗ   ٧وَاِنّ

َ
Ʉِɍْ ل َɣ

ْ
əبِّ اɢُəِ ٗه

َ
ȴ ٨وَاِنّ

َ
Ȳ

َ
ف
َ
مُ اِذَا بُعɄَɋِْ مَا ɧɹِ  ۞ ا

َ
يَعْل

بُوْرِۙ 
ُ
ق

ْ
دُوْرِۙ  ٩ال

ُ
 مَا ɧɹِ الصّ

َ
ل بɄٌɍِْ ࣖ  ١٠وَحُصِّ َɣ

َّ
ə ٍذ Șْ يَوْمَىِٕ ِ˃ ِ˄  Șْ

ُ˃ َّ˄  رَ
َّ

 ١١اِن

Surah al-‘Adiyat menempati urutan ke-100 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 11 ayat.  Di dalam surah al-‘Adiyat  

terdapat 10 tanda waqaf. Yakni 7 tanda ‘adamul waqaf, 1 tanda al-waqful ula 

dan 2 tanda jaiz. 
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Surah al-Qari’ah 

 ۙ ارِعَةُ
َ
ق

ْ
ل
َ
ارِعَةُۚ   ١ا

َ
ق

ْ
ارِعَةُۗ   ٢مَا ال

َ
ق

ْ
دْرٰىكَ مَا ال

َ
ثُوْ  ٣وَمَآ ا ْ̩ مَ

ْ
رَاشِ ال

َ
ف

ْ
ʎل

َ
ʍ ُاس

َ
ʤّʚا 

ُ
وْن

ُ
ۙ يَوْمَ يَك   ٤ثِ

ُ
وْن

ُ
وَتَك

وْشِۗ 
ُ
مَنْف

ْ
عِهْنِ ال

ْ
ʎل

َ
ʍ 

ُ
بَال ِɡ

ْ
əتْ مَوَازِينُهٗۙ  ٥ا

َ
ل
ُ
ق

َ
ا مَنْ ث مَّ

َ
ا
َ
اضِيَةٍۗ  ٦ف شَةٍ رَّ ْː هُوَ ɦْɹِ عِ

َ
تْ مَوَازِيْنُهٗۙ  ٧ف

َّ
ا مَنْ خَف مَّ

َ
وَا

هٗ هَاوِيَةٌۗ   ٨ مُّ
ُ
ا
َ
دْرٰىكَ مَا هِيَهْۗ  ٩ف

َ
 ١١نَارٌ ɂَامِيَةٌ ࣖ  ١٠وَمَآ ا

Surah al-Qari’ah menempati urutan ke-101 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 11 ayat.  Di dalam surah al-Qari’ah  

terdapat 10 tanda waqaf. Yakni 4 tanda ‘adamul waqaf, 5 tanda al-waqful ula 

dan 1 tanda jaiz. 

Surah al-Takatsur 

مُ 
ُ
هٰىك

ْ
ل
َ
رُۙ ا

ُ
ʎث

َ
ʔ

َ
ʢّʚابِرَۗ  ١ا

َ
مَق

ْ
ʷ زُرْتُمُ ال

ٰ
ʬَّ٢ح  ۙ

َ
مُوْن

َ
 تَعْل

َ
ȴ سَوْف

َّ
ʓ

َ
ʍ٣  

َ
مُوْن

َ
 تَعْل

َ
ȴ سَوْف

َّ
ʓ

َ
ʍ َّم

ُ
  ٤ث

َ
مُوْن

َ
وْ تَعْل

َ
ȴ ل

َّ
ʓ

َ
ʍ

 ۗɇِɍِْيَق
ْ
مَ ال

ْ
ل ɡَحِيْمَۙ  ٥˟ِ

ْ
əا 

َّ
ɄَɊَوُن

َ
ʖ٦  ۙɇِɍِْيَق

ْ
ɇَɍْ ال َ˟ هَا 

َ
ɄَɊَوُنّ

َ
ʖ َّم

ُ
نَّ يَوْمَ  ٧ث

ُ
ل ٔـَ سْ

ُ
ˍ
َ
مَّ ل

ُ
عِيْمِ ࣖ ث

َ
ذٍ عَنِ النّ  ٨ىِٕ

Surah al-Takatsur menempati urutan ke-102 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 8 ayat.  Di dalam surah al-Takatsur  

terdapat 6 tanda waqaf. Yakni 4 tanda ‘adamul waqaf dan 2 tanda al-waqful ula. 
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Surah al-‘Ashr 

 ۙ ɿِʋَْع
ْ
ۙ  ١وَال ɿٍʃُْخ ْʕ ِ˩

َ
 ل

َ
Ƚَان

ْ
Ȼȯِ

ْ
ȭا 

َّ
ɢَقِّ ەۙ وَتَوَاصَوْا  ٢اِن

ْ
əلِحٰتِ وَتَوَاصَوْا بِا

ٰ
وا الصّ

ُ
مʤَُوْا وَعَمِل

ٰ
ʨَْʧʛِ ا

َّ
ʘا ȯ

َّ
ȭِا

 ࣖ Ʉِɉْ
َ

  ٣بِالصّ

Surah al-‘Ashr menempati urutan ke-103 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 3 ayat.  Di dalam surah al-‘Ashr  

terdapat 3 tanda waqaf. Yakni hanya 3 tanda ‘adamul waqaf. 

Surah al-Humazah 

مَزَةٍۙ 
ُّ
ِ هُمَزَةٍ ل

ّ
ʑ

ُ
ʔِ

ّ
ʖ 

ٌ
 ١وَيْل

ۨ
دَهٗۙ  

َ
دّ َ˟ ȯ وَّ

ً
ȭعَ مَاɔَɑَ ْيʛِ

َّ
ʘهٗۚ  ٢اʜَ

َ
ʙɃْ

َ
ʞٗٓ ا

َ
ʘمَا 

َّ
ن

َ
سَبُ ا ْɢ

َ
ɟنْبَۢ  ٣ ُː ȴ لَ

َّ
ʓ

َ
ʍ ِۖطَمَةɢُ

ْ
əا ɧɹِ 

َّ
ن

َ
وَمَآ  ٤ذ

ɢُطَمَةُۗ  
ْ
əدْرٰىكَ مَا ا

َ
ۙ  ٥ا دَةُ

َ
مُوْق

ْ
ʞِ ال

ّٰ
ʙʖ٦نَارُ ا  ۗ دَةِ ٕـِ

ْ
ف

َ
ȯ

ْ
ȭا ˔

َ
˞ َ˟ لِعُ 

َ
ʁْ تَطّ ʬِ

َّ
ۙ  ٧ال ؤْصَدَةٌ يْهِمْ مُّ

َ
ل َ˟ هَا 

َ
ɦْɹِ عَمَدٍ  ٨اِنّ

دَةٍ ࣖ 
َ
مَدّ   ٩مُّ

Surah al-Humazah menempati urutan ke-104 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 9 ayat.  Di dalam surah al-Humazah  

terdapat 9 tanda waqaf. Yakni 4 tanda ‘adamul waqaf, 1 nun wiqoyah, 1 tanda 

jaiz, 1 tanda al-washlu ula dan 2 tanda al-waqful ula. 

Surah al-Fil 

 رَ 
َ

عَل
َ
 ف

َ
يْف

َ
مْ تَرَ ك

َ
ل
َ
فِيْلِۗ ا

ْ
صْحٰبِ ال

َ
كَ بِا يْدَهُمْ ɦْɹِ تَضْلِيْلٍۙ  ١بُّ

َ
 ك

ْ
عَل ْɡ

َ
ɟ ْم

َ
ل
َ
  ٢ا



82 
 
 

 ۙ
َ

بَابِيْل
َ
يْهِمْ طɄًɍَْا ا

َ
ل َ˟  

َ
رْسَل

َ
ا يْلٍۙ  ٣وَّ نْ سِجِّ جَارَةٍ مِّ ِɢɛِ ْوْلٍ ࣖ  ٤تَرْمِيْهِم

ُ
ك

ْ
أ عَصْفٍ مَّ

َ
هُمْ ك

َ
جَعَل

َ
 ٥ف

Surah al-Fil menempati urutan ke-105 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 5 ayat.  Di dalam surah al-Fil  terdapat 

4 tanda waqaf. Yakni 3 tanda ‘adamul waqaf dan 1 tanda al-waqful ula. 

Surah Quraiysy 

 ۙɀٍْȼَر
ُ
فِ ق

ٰ
يْفِۚ  ȯِȭِ١يْل

َ
تَاۤءِ وَالصّ  الشِّ

َ
ʝ

َ
ʙɂِْفِهِمْ ر

ٰ
يَعْبُ  ٢اٖل

ْ
ل
َ
يْتِۙ ف َ̩ ا الْ

َ
نْ جُوعٍْ  ٣دُوْا رَبَّ هٰذ طْعَمَهُمْ مِّ

َ
ʛِيْٓ ا

َّ
ʘا

نْ خَوْفٍ ࣖ  مَنَهُمْ مِّ
ٰ
ا  ٤ەۙ وَّ

Surah Quraiysy menempati urutan ke-106 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 4 ayat.  Di dalam surah Quraiysy 

terdapat 4 tanda waqaf. Yakni 3 tanda ‘adamul waqaf dan 1 tanda jaiz. 

Surah al-Ma’un  

 ِۗʨْʧ ِʜّʘبُ بِا ِ
ّ

ذ
َ
ʛِيْ يُك

َّ
ʘرَءَيْتَ ا

َ
تِيْمَۙ  ١ا َː  الْ

ُ
ʛِيْ يَدُعّ

َّ
ʘكَ اʖِ

ٰ
ذ

َ
مِسْكɇɍِِْۗ  ٢ف

ْ
˔ طَعَامِ ال

ٰ
˞ َ˟  

ُ
ضّ ُɢ

َ
ɟ ȯ

َ
ȭَ٣و  

ٌ
وَيْل

َ
ف

 ۙɇَɍْ ِ
ّ
مُصَل

ْ
ل ِ
ّ
ʖ٤  ِ˃ ِ˅ ȴ

َ
Ȳَهُمْ عَنْ ص ʨَْʧʛِ

َّ
ʘا ۙ

َ
ۙ  Șْ٥ سَاهُوْن

َ
ʨَْʧʛِ هُمْ يُرَاۤءُوْن

َّ
ʘ٦ا  ࣖ 

َ
مَاعُوْن

ْ
 ال

َ
 ٧وَيَمْنَعُوْن

Surah al-Ma’un menempati urutan ke-107 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 7 ayat.  Di dalam surah al-Ma’un 

terdapat 6 tanda waqaf. Yakni 4 tanda ‘adamul waqaf dan 2 tanda al-waqful ula. 
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Surah al-Kautsar 

رَۗ 
َ
وْث

َ
ك

ْ
ʖنٰكَ ا ْː عْطَ

َ
آ ا

َ
رْۗ  ١اِنّ َɢ

ْ
ɞكَ وَا ِ لِرَبِّ

ّ
صَل

َ
بɄُɊَْ ࣖ  ٢ف

َ
ȯ

ْ
ȭشَانِئَكَ هُوَ ا 

َّ
 ٣اِن

Surah al-Kautsar menempati urutan ke-108 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 3 ayat.  Di dalam surah al-Bayyinah  

terdapat 2 tanda waqaf. Yakni hanya 2 tanda al-waqful ula. 

Surah al-Kafirun 

 ۙ
َ

فِرُوْن
ٰ
ك

ْ
ʖهَا ا يُّ

َ
 يǂا

ْ
ل

ُ
ۙ  ١ق

َ
عْبُدُ مَا تَعْبُدُوْن

َ
ȯٓ ا

َ
ȭعْبُدُۚ  ٢

َ
 مَآ ا

َ
نْتُمْ عٰبِدُوْن

َ
ȯٓ ا

َ
ȭَابِدٌ مَّ  ٣و َ˟  

۠
نَا

َ
ȯٓ ا

َ
ȭَو ۙ مْ

ُ
ȯٓ  ٤ا عَبَدْتّ

َ
ȭَو

عْبُدُۗ 
َ
 مَآ ا

َ
نْتُمْ عٰبِدُوْن

َ
ɦَ دِيْنِ ࣖ  ٥ا ِɼَمْ و

ُ
مْ دِيْنُك

ُ
ك

َ
ʖ٦ 

Surah al-Kafirun menempati urutan ke-109 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 6 ayat.  Di dalam surah al-Kafirun  

terdapat 5 tanda waqaf. Yakni 3 tanda ‘adamul waqaf, 1 tanda jaiz dan 1 tanda 

al-waqful ula. 

Surah al-Nashr 

تْحُۙ 
َ
ف

ْ
ʞِ وَال

ّٰ
ʙʖا ɿُʋَْاءَۤ نɁَ اۙ  ١اِذَاɁًوَا

ْ
ف
َ
ʞِ ا

ّٰ
ʙʖدِيْنِ ا ɦْɹِ 

َ
وْن

ُ
اسَ يَدɃُْل

َ
ʤّʚيْتَ ا

َ
كَ  ٢وَرَا مْدِ رَبِّ َɢɛِ ْح سَبِّ

َ
ف

ʎ
َ
ʍ ٗه

َ
ابًا ࣖ وَاسْتَغْفِرْهُۗ اِنّ  تَوَّ

َ
 ٣ن

Surah al-Nashr menempati urutan ke-110 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 3 ayat.  Di dalam surah al-Nashr  

terdapat 3 tanda waqaf. Yakni 2 tanda ‘adamul waqaf dan 1 tanda al-waqful ula. 
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Surah al-Lahab 

تْ يَ 
َّ̩ ۗ تَ تَبَّ هَبٍ وَّ

َ
ɦْɩِ ل

َ
سَبَۗ  ١دَآ ا

َ
ʞٗ وَمَا ك

ُ
ʘعَنْهُ مَا ʷʮٰ

ْ
غ

َ
˔ نَارًا  ٢مَآ ا

ٰ
هَبٍۙ  ذَاتَ سَيَصْ˞

َ
  ٣ل

َ
ʝ

َ
ʘا َɔّɒَ ۗٗتُه

َ
امْرَا وَّ

ɢَطَبِۚ 
ْ
əسَدٍ ࣖ  ٤ا نْ مَّ  مِّ

ٌ
 ɦْɹِ٥ جِيْدِهَا حَبْل

Surah al-Lahab menempati urutan ke-111 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 5 ayat.  Di dalam surah al-Lahab  

terdapat 5 tanda waqaf. Yakni 1 tanda ‘adamul waqaf, 1 tanda jaiz dan 3 tanda 

al-waqful ula. 

Surah al-Ikhlash 

ɂَدٌۚ 
َ
ʞُ ا

ّٰ
ʙʖهُوَ ا 

ْ
ل

ُ
مَدُۚ  ١ق

َ
ʞُ الصّ

ّٰ
ʙʖ

َ
ʜْۙ  ٢ا

َ
ʘْمْ يُو

َ
مْ يʜْʙَِ وَل

َ
ɂَدٌ ࣖ  ٣ ل

َ
وًا ا

ُ
ف

ُ
ʞٗ ك

َّ
ʘ ْن

ُ
مْ يَك

َ
 ٤وَل

Surah al-Ikhlash menempati urutan ke-112 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 4 ayat.  Di dalam surah al-Ikhlash  

terdapat 3 tanda waqaf. Yakni 2 tanda jaiz dan 1 tanda ‘adamul waqaf. 

Surah al-Falaq 

قِۙ 
َ
ل

َ
ف

ْ
عُوْذُ بِرَبِّ ال

َ
 ا

ْ
ل

ُ
قَۙ  ١ق

َ
بَۙ  ٢مِنْ ɿّʂَِ مَا Ƀَل

َ
اسِقٍ اِذَا وَق

َ
ˠ ِɿّʂَ ْدِۙ  ٣وَمِن

َ
عُق

ْ
تِ ɧɹِ ال

ٰ
ˎ

ّٰ
ف

َ
وَمِنْ  ٤وَمِنْ ɿّʂَِ النّ

 ɂَ ِɿّʂَ٥اسِدٍ اِذَا حَسَدَ ࣖ 

Surah al-Falaq menempati urutan ke-113 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 5 ayat.  Di dalam surah al-Falaq  

terdapat 4 tanda waqaf. Yakni hanya 4 tanda ‘adamul waqaf. 
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Surah al-Nas 

اسِۙ 
َ
ʤّʚعُوْذُ بِرَبِّ ا

َ
 ا

ْ
ل

ُ
اسِۙ  ١ق

َ
ʤّʚكِ اʗَِاسِۙ  ٢م

َ
ʤّʚا ʞِ

ٰ
ʘِاسِۖ  ٣ا

َ
نّ َɣ

ْ
əوَسْوَاسِ ەۙ ا

ْ
ʛِيْ يُوَسْوِسُ ɦْɹِ  ٤مِنْ ɿّʂَِ ال

َّ
ʘا

اسِۙ 
َ
ʤّʚاسِ ࣖ  ٥صُدُوْرِ ا

َ
ʤّʚةِ وَا

َ
نّ ِɡ

ْ
ə٦مِنَ ا 

Surah al-Nās menempati urutan ke-114 di dalam Al-Qur’an. Yang 

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 6 ayat.  Di dalam surah al-Nās 

terdapat 6 tanda waqaf. Yakni 5 tanda ‘adamul waqaf dan 1 tanda al-washlu 

ula.9 

B. Mushaf Terjemah Juz ‘Amma CV. Pustaka Agung Harapan Surabaya 

Mushaf Terjemah Juz ‘Amma berisi kumpulan surah-surah yang ada di 

Juz 30 beserta dengan terjemah bahasa Indonesia dan pedoman membaca serta 

dilengkapi dengan Tajwid, asma’ul husna. Disusun oleh Muhammad Ayubi 

yang kemudian di terbitkan oleh CV. Pustaka Agung Harapan Surabaya. 

Berjumlah 112 halaman, terdiri dari 23 surah beserta surah al-Fatihah.10 Berikut 

merupakan uraian mengenai tanda waqaf dari surah al-Naba’ sampai al-Nās. 

  

                                                           
9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an in Microsoft Word, 2019. 
10Muhammad  Ayub, Terjemah Juz ‘Amma. Surabaya: CV Pustaka Agung Harapan, 

t.th.  
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Surah al-Naba’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar di atas merupakan gambar surah al-Naba’ yang menempati 

urutan ke-78 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 40 ayat.  Di dalam surah al-Naba’ terdapat 38 tanda waqaf. 6 tanda 

waqaf jaiz,  23 tanda ‘adamul waqaf, 6 tanda al-waqful ula dan 3 tanda al-washl 

awla. 

Surah Al-Nazi’at 
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Gambar di atas merupakan gambar surah al-Nazi’at yang menempati 

urutan ke-79 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 46 ayat.  Di dalam surah al- Nazi’at terdapat 45 tanda waqaf. 2 tanda 

waqaf jaiz,  13 tanda ‘adamul waqaf, 18 tanda al-waqful ula dan 7 tanda al-

washl awla, 3 tanda waqaf lazim, 1 tanda waqaf qifu dan 1 tanda waqaf muthlaq. 
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Surah ‘Abasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas merupakan gambar surah ‘Abasa yang menempati urutan 

ke-80 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan memiliki 42 

ayat.  Di dalam surah ‘Abasa terdapat 40 tanda waqaf. 3 tanda waqaf jaiz,  20 

tanda ‘adamul waqaf, 14 tanda al-waqful ula, 1 tanda al-washl awla, 1 tanda 

waqaf lazim dan 1 tanda waqaf muthlaq. 
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Surah al-Takwir 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas merupakan gambar surah al-Takwir yang menempati 

urutan ke-81 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 29 ayat.  Di dalam surah al-Takwir terdapat 28 tanda waqaf. 5 tanda 

waqaf jaiz,  7 tanda ‘adamul waqaf, 4 tanda al-waqful ula dan12 tanda al-washl 

awla.  

Surah al-Infithar 
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Gambar di atas merupakan gambar surah al-Infithar yang menempati 

urutan ke-82 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 19 ayat.  Di dalam surah al-Infithar terdapat 16 tanda waqaf. 11 tanda 

‘adamul waqaf, 4 tanda al-waqful ula dan1 tanda waqaf muthlaq.  

Surah al-Muthaffifin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar di atas merupakan gambar surah al-Muthaffifin yang menempati 

urutan ke-83 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 36 ayat.  Di dalam surah al-Muthaffifin terdapat 36 tanda waqaf. 13 
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tanda ‘adamul waqaf, 19 tanda al-waqful ula, 1 tanda waqaf jaiz, 2 tanda al-

wahlu awla dan1 tanda waqaf muthlaq. 

Surah al-Insyiqaq 

 

 

 

 

  

 

 

 

 Gambar di atas merupakan gambar surah al-Insyiqaq yang menempati 

urutan ke-84 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 25 ayat.  Di dalam surah al-Insyiqaq terdapat 26 tanda waqaf. 13 tanda 

‘adamul waqaf, 7 tanda al-waqful ula, 2 tanda waqaf jaiz, 2 tanda al-washlu 

awla dan1 tanda waqaf mu’anaqah. 

Surah al-Buruj 
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 Gambar di atas merupakan gambar surah al-Buruj yang menempati 

urutan ke-85 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 22 ayat.  Di dalam surah al-Buruj terdapat 23 tanda waqaf. 11 tanda 

‘adamul waqaf, 9 tanda al-waqful ula, 1 tanda waqaf jaiz, dan 2 tanda waqaf 

muthlaq.  

Surah al-Thariq 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar di atas merupakan gambar surah al-Thariq yang menempati 

urutan ke-86 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 
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memiliki 17 ayat.  Di dalam surah al-Thariq terdapat 15 tanda waqaf. 9 tanda 

‘adamul waqaf dan 6 tanda al-waqful ula. 

Surah al-A’la 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar di atas merupakan gambar surah al-A’la yang menempati urutan 

ke-87 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan memiliki 19 

ayat.  Di dalam surah al- A’la terdapat 18 tanda waqaf. 5 tanda ‘adamul waqaf, 8 

tanda al-washlu awla 1 tanda waqaf jaiz, 1 tanda waqaf muthlaq dan 3 tanda al-

waqful ula. 

Surah al-Ghasyiyah 
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 Gambar di atas merupakan gambar surah al-Ghasyiyah yang menempati 

urutan ke-88 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 26 ayat.  Di dalam surah al-Ghasyiyah terdapat 25 tanda waqaf. 13 

tanda ‘adamul waqaf, 1 tanda waqaf lazim, 1 tanda waqaf qifu dan 10 tanda al-

waqful ula. 

Surah al-Fajr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar di atas merupakan gambar surah al-Fajr yang menempati urutan 

ke-89 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan memiliki 30 

ayat.  Di dalam surah al-Fajr terdapat 31 tanda waqaf. 12 tanda ‘adamul waqaf, 

1 tanda waqaf jaiz, 1 tanda waqaf al-washlu awla dan 6 tanda al-waqful ula. 
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Surah al-Balad 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 Gambar di atas merupakan gambar surah al-Balad yang menempati 

urutan ke-90 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 20 ayat.  Di dalam surah al-Balad terdapat 19 tanda waqaf. 9 tanda 

‘adamul waqaf, 1 tanda waqaf lazim, 1 tanda waqaf al-washlu awla dan 8 tanda 

al-waqful ula. 

Surah al-Syams 
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 Gambar di atas merupakan gambar surah al-Syams yang menempati 

urutan ke-91 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 15 ayat.  Di dalam surah al-Syams terdapat 15 tanda waqaf. 1 tanda 

lam alif dengan huruf shod berada dibawah lam alif, 12 tanda waqaf al-washlu 

awla dan 2 tanda al-waqful ula. 

Surah al-Lail 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar di atas merupakan gambar surah al-Layl yang menempati urutan 

ke-92 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan memiliki 21 

ayat.  Di dalam surah al-Layl terdapat 19 tanda waqaf. 10 tanda ‘adamul waqf, 1 

tanda waqaf al-washlu awla, 3 tanda waqaf jaiz dan 5 tanda al-waqful ula. 

Surah al-Dhuha 

 

 



97 
 
 

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Dhuha yang menempati 

urutan ke-93 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 11 ayat.  Di dalam surah al-Dhuha terdapat 9 tanda waqaf. 2 tanda 

‘adamul waqaf, 5 tanda al-waqful ula, 2 tanda al-washl awla. 

Surah al-Syarh 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Syarh yang menempati 

urutan ke-94 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 8 ayat.  Di dalam surah al-Syarh terdapat 7 tanda waqaf. 5 tanda 

‘adamul waqaf, dan 2 tanda al-waqful ‘ula. 

Surah al-Tīn 
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Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Tīn yang menempati urutan 

ke-95 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan memiliki 8 

ayat.  Di dalam surah al-Tīn terdapat 7 tanda waqaf. 4 tanda ‘adamul waqaf, 2 

tanda al-waqful ula, 1 tanda al-washl awla.11 

Surah al-‘Alaq 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-‘Alaq yang menempati 

urutan ke-96 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 19 ayat.  Di dalam surah al-‘Alaq terdapat 19 tanda waqaf. 3 tanda jaiz, 

9 tanda ‘adamul waqaf, 7 tanda al-waqful ula, 1 tanda waqaf muthlaq. 

Surah al-Qadr 

 

 

 

 

                                                           
11Lihat Muhammad  Ayub, Terjemah Juz ‘Amma, 34-38 
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Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Qadr yang menempati 

urutan ke-97 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 5 ayat.  Di dalam surah al-Qadr terdapat 6 tanda waqaf. 2 tanda al-

waqful ula, 1 tanda jaiz, 1 tanda ‘adamul waqaf, 1 tanda waqaf mu’anaqah dan 1 

waqaf mustahab. 

Surah al-Bayyinah 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Bayyinah yang menempati 

urutan ke-98 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Madaniyyah dan 

memiliki 8 ayat.  Di dalam surah al-Bayyinah terdapat 12 tanda waqaf. 4 tanda 

‘adamul waqaf, 4 tanda al-waqful ula, dan 4 tanda waqaf muthlaq.12 

Surah al-Zalzalah 

 

 

                                                           
12Lihat Muhammad  Ayub, Terjemah Juz ‘Amma, 28-34.  
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Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Zalzalah yang menempati 

urutan ke-99 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Madaniyyah dan 

memiliki 8 ayat.  Di dalam surah al-Zalzalah terdapat 8 tanda waqaf. 4 tanda 

‘adamul waqaf, 2 tanda al-waqful ula, dan 2 tanda waqaf jaiz. 

Surah al-‘Adiyat 

 

 

 

 

 

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-‘Adiyat yang menempati 

urutan ke-100 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 
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memiliki 11 ayat.  Di dalam surah al-‘Adiyat terdapat 10 tanda waqaf. 8 tanda 

‘adamul waqaf, 1 tanda al-waqful ula, dan 1 tanda waqaf jaiz. 

Surah al-Qari’ah 

 

 

 

 

 

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Qari’ah yang menempati 

urutan ke-101 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 11 ayat.  Di dalam surah al-Qari’ah terdapat 10 tanda waqaf. 4 tanda 

‘adamul waqaf, 5 tanda al-waqful ula, dan 1 tanda waqaf jaiz.13 

Surah al-Takatsur 

 

 

 

 

 

                                                           
13Lihat Muhammad  Ayub, Terjemah Juz ‘Amma, 24-28. 
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Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Takatsur yang menempati 

urutan ke-102 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 8 ayat.  Di dalam surah al-Takatsur terdapat 6 tanda waqaf. 4 tanda 

‘adamul waqaf dan 2 tanda al-waqful ula. 

Surah al-‘Ashr 

 

 

 

 

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-‘Ashr yang menempati 

urutan ke-103 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 3 ayat.  Di dalam surah al-‘Ashr terdapat 3 tanda waqaf. Hanya 3 tanda 

‘adamul waqaf. 

Surah al-Humazah 
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Pada gambar di atas adalah gambar surah al-‘Humazah yang menempati 

urutan ke-104 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 9 ayat.  Di dalam surah al-Humazah terdapat 8 tanda waqaf. 4 tanda 

‘adamul waqaf, 1 tanda jaiz dan 3 tanda al-waqful ‘ula. 

Surah al-Fīl 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Fīl yang menempati urutan 

ke-105 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan memiliki 5 

ayat.  Di dalam surah al-Fīl terdapat 4 tanda waqaf. 3 tanda ‘adamul waqaf dan 

1 tanda al-waqful ‘ula.14 

Surah al-Quraisy 

 

 

 

 

                                                           
14Lihat Muhammad  Ayub, Terjemah Juz ‘Amma, 21-24.  
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Pada gambar di atas adalah gambar surah Quraisy yang menempati 

urutan ke-106 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 4 ayat.  Di dalam surah Quraisy terdapat 4 tanda waqaf. 3 tanda 

‘adamul waqaf dan 1 tanda al-waqful ‘ula. 

Surah al-Ma’un 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Ma’un yang menempati 

urutan ke-107 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 7 ayat.  Di dalam surah al-Ma’un terdapat 6 tanda waqaf. 4 tanda 

‘adamul waqaf dan 2 tanda al-waqful ‘ula. 

Surah al-Kautsar 

 

 

 

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Kautsar yang menempati 

urutan ke-108 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Madaniyyah dan 
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memiliki 3 ayat.  Di dalam surah al-Kautsar hanya terdapat 2 tanda waqaf. 

Hanya 2 tanda al-waqful ‘ula. 

Surah al-Kafirun 

 

  

 

 

 

 

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Kafirun yang menempati 

urutan ke-109 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 6 ayat.  Di dalam surah al-Kafirun terdapat 5 tanda waqaf. 3 tanda 

‘adamul waqaf, 1 tanda waqaf jaiz dan 1 tanda al-waqful ‘ula. 

Surah al-Nashr 

 

 

 

 

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Nashr yang menempati 

urutan ke-110 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 
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memiliki 3 ayat.  Di dalam surah al-Nashr terdapat 3 tanda waqaf. 2 tanda 

‘adamul waqaf dan 1 tanda waqaf muthlaq. 

Surah al-Lahab 

 

 

 

  

 

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Lahab yang menempati 

urutan ke-111 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 5 ayat.  Di dalam surah al-Lahab terdapat 5 tanda waqaf. 2 tanda al-

waqful ‘ula, 2 tanda waqaf jaiz dan 1 tanda waqaf muthlaq.  

Surah al-Ikhlas 

 

 

 

 

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Ikhlash yang menempati 

urutan ke-112 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 4 ayat.  Di dalam surah al-Ikhlash terdapat 4 tanda waqaf. 2 tanda 

‘Adamul waqf dan 2 tanda waqaf jaiz. 
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Surah al-Falaq 

 

 

 

 

 

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Falaq yang menempati 

urutan ke-113 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan 

memiliki 5 ayat.  Di dalam surah al-Falaq terdapat 4 tanda waqaf. Hanya 4 

tanda ‘Adamul waqf. 

Surah al-Nās 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Nās yang menempati urutan 

ke-114 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan memiliki 6 

ayat.  Di dalam surah al-Nās terdapat 6 tanda waqaf. 5 tanda ‘Adamul waqf dan 

1 tanda al-waqful ‘ula.15 

 
                                                           

15Lihat Muhammad  Ayub, Terjemah Juz ‘Amma, 14-24.  


